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MOTTO 
 
 
 “Berdo’a, Ikhtiar, dan Tawakal” 
Jangan menyerah 
Hidup penuh dengan liku-liku, kadang diatas, kadang dibawah.. 
dan kadang ditengah-tengah... 
 Namun kita bisa melewatinya tergantung dengan usaha yang kita lakukan... 
Dengan berdo’a, ikhtiar dan Bertawakal, maka apa  yang kita inginkan pasti 
terwujud.. 
Berdo’a, Ikhtiar, dan Tawakal merupakan kunci hidup..... 
maka...melangkah..melangkah..dan selalu melangkah...menatap kedepan dan 
menjadikan masa kelam menjadi pembelajaran... 
Jangan lupa...Allah Swt selalu ada didekat kita..... 
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ABSTRACT 
This study aims to analyze the effect of perceived usefulness, perceived 
ease of use, facilitating conditions on the attitude of using e-billing (study on 
taxprayers registered in KP2KP Sragen. The dependent variable on this study is 
the attitude of using e-billing. While in independent variable are the perceived 
usefulness, perceived ease of use, and facilitating conditions. 
The population of the study were taxpayers registered at KP2KP Sragen 
totaling 92.720. the sample were selected with purposive sampling methode. The 
sample was 99 respondents The research is a quantitative methode using data 
analysis techniques, namely multiple linear regression analysis with SPSS.  
The result of the study stated that perceived usefulness significant effect 
the attitude of using e-billing. Furthermore, perceived ease of use has a 
significant effect the attitude of using e-billing, and facilitating do not have an 
effect on the attitude of using e-billing.  
Keywords: Perceived Usefulness, Perceived Ease Of Use, Facilitating 
Conditions On The Attitude. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh persepsi kegunaan, persepsi 
kemudahan, dan facilitating conditions terhadap sikap penggunaan e-billing 
(Studi pada wajib pajak yang terdaftar di Kantor Pelayanan, Penyuluhan dan 
Konsultasi Pajak Sragen). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah sikap 
penggunaan e-billing. Sedangkan variabel independen yang digunakan adalah 
persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, dan facilitating conditions.  
Populasi dalam penelitian ini adalah wajib pajak yang terdaftar di KP2KP 
Sragen sejumlah 92.720 wajib pajak. Sampel yang dipilih menggunakan metode 
purposive sampling. Sampel diperoleh sebanyak 99 responden. Penelitian ini 
adalah metode kuantitatif dengan menggunakan teknik analisis data yaitu analisis 
Regresi Linear Berganda dengan program SPSS.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi kegunaan berpengaruh 
secara signifikan terhadap sikap penggunaan e-billing. Selanjutnya, persepsi 
kemudahan berpengaruh secara signifikan terhadap sikap penggunaan e-billing. 
dan facilitating conditions tidak berpengaruh terhadap sikap penggunaan e-billing 
. 
Kata Kunci: Persepsi Kegunaan, Persepsi Kemudahan, Facilitating 
Conditions, dan sikap penggunaan e-billing. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan teknologi informasi saat ini semakin maju dan memiliki 
pengaruh terhadap kehidupan manusia dalam berbagai bidang. Teknologi 
informasi dapat membantu aktifitas manusia sehari-hari dalam pekerjaannya. 
Menurut Sari (2016) teknologi informasi telah menjadi kebutuhan sehari-hari 
pada suatu organisasi untuk menjalankan segala kegiatan dan memiliki peranan 
penting dalam menciptakan inovasi baru.  
Internet merupakan salah satu dari kemajuan teknologi yang memberikan 
informasi kepada manusia secara cepat dan dapat diperoleh kapan saja. Menurut 
Noviandini (2012) dahulu dalam memperoleh informasi memerlukan waktu yang 
cukup lama, namun saat ini informasi dapat menyebar luas secara cepat. Maka, 
penggunaan sistem teknologi informasi dapat membantu pekerjaan manusia 
menjadi lebih efektif dan efisien.  
Dalam data Internet World Stats hingga akhir tahun 2017 tercatat sebanyak 
4.156.932.140 jiwa yang menggunakan fasilitas internet. Pengguna terbanyak 
berasal dari Asia dengan 2.023.630.194 jiwa pengguna internet. Negara Indonesia 
menempati posisi ke tiga setelah China dan India sebanyak 143.260.000 jiwa 
pengguna internet. Dapat disimpulkan bahwa pengguna internet di Indonesia 
tergolong cukup banyak.  
Pemerintah dalam hal ini, khususnya pemerintah Direktorat Jenderal Pajak 
memiliki peranan penting dalam meningkatkan penerimaan pajak yang menjadi 
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sumber pemasukan negara. Pajak sendiri merupakan penerimaan negara yang 
berasal dari masyarakat yang menjadi andalan negara untuk membiayai 
pengeluaran negara (S, 2017). Salah satu cara meningkatkan penerimaan pajak 
adalah dengan melakukan reformasi perpajakan, agar wajib pajak lebih mudah 
dalam melakukan kewajibannya untuk membayar pajak.  
Sistem perpajakan di Indonesia berawal dari Office Assessment System 
yang artinya Direktorat Jenderal Pajak yang aktif mendorong wajib pajak agar 
melaksanakan kewajiban dalam membayar pajak. Namun, sekarang beralih 
menjadi Self Assesment System yang artinya wajib pajak sendiri yang harus 
melaksanakan kewajiban membayar pajak, sedangkan Direktorat Jenderal Pajak 
hanya melayani dan melakukan pengawasan terhadap wajib pajak (Pandiangan, 
2014). 
Salah satu wujud reformasi sistem perpajakan yaitu adanya perubahan 
sistem administrasi perpajakan yang lebih modern. Direktorat Jenderal Pajak 
menerapkan sistem e-billing untuk melakukan pembayaran pajak. E-billing adalah 
aplikasi yang digunakan membuat kode untuk melakukan pembayaran pajak. 
(Murry, Sinarwati, & Yuniarta, 2017) menyatakan bahwa e-billing adalah proses 
pembayaran pajak yang di awali dengan melakukan pendaftaran pengguna e-
billing, pembuatan kode, melakukan pembayaran sesuai dengan kode billing yang 
telah dibuat. 
Sistem administrasi perpajakan sebelumnya menggunakan sistem manual 
yaitu dengan Surat Setoran Pajak (SSP), namun sistem tersebut membutuhkan 
waktu yang cukup lama (Pandiangan, 2014). Selain itu, harus mengantri panjang 
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di kantor pajak saat melakukan pembayaran pajak. Namun sekarang, pembayaran 
pajak dapat dilakukan secara online sehingga wajib pajak tidak perlu jauh-jauh 
datang ke kantor pajak, dan dapat memperkecil praktek KKN (Riana, Khairani, & 
Wenny, 2017). 
Angkasa (2017) menyatakan bahwa sejak diberlakukan sistem e-billing, 
web site DJP online sangat sulit untuk diakses baik pagi, siang, malam, maupun 
subuh. Kesulitan tersebut menjadi tidak nyaman karena menyita waktu. Angkasa 
(2017) mengeluh agar tetap menggunakan sistem yang lama yaitu dengan 
menggunakan Surat Setoran Pajak kemudian membayar ke kantor pos.  
Menurut penelitian Yusdita (2017) menyatakan bahwa wajib pajak enggan 
menggunakan sistem e-billing karena beberapa alasan. Pertama, ketidakmampuan 
menggunakan sistem elektroninisasi mempengaruhi wajib pajak untuk enggan 
belajar menggunakan teknologi yang baru, seperti sistem e-billing. Kedua, 
pengalaman saat pembayaran pajak yang berbelit-belit secara manual membuat 
wajib pajak tidak mau belajar cara menggunakan e-billing.  
KP2KP Sragen merupakan salah satu kantor pajak di bawah Direktorat 
Jenderal Pajak yang melayani wajib pajak untuk mempermudah urusan pajak. Di 
Sragen masih banyak wajib pajak yang datang ke kantor KP2KP untuk membuat 
kode e-billing. Masih ada wajib pajak yang kesulitan menggunakan e-billing, 
sehingga mengandalkan pegawai pajak untuk membuatkan kode e-billing. 
Namun, juga terdapat wajib pajak yang hanya sekedar meminjam komputer 
kantor untuk membuat kode e-billing.   
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Dari perubahan sistem pembayaran pajak yang awalnya secara manual 
menjadi elektronik memunculkan suatu persepsi atau pendapat seseorang yang 
berbeda-beda. Hal ini tidak terlepas dari perilaku seseorang terhadap sistem 
tersebut. Keberhasilan suatu teknologi tidak hanya dari sistem yang baik, namun 
juga disertai oleh tingkat penerimaan seseorang terhadap sistem baru. Maka dari 
itu, sangat perlu untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi minat wajib 
pajak terhadap fasilitas e-billing.  
Sehubungan dengan hal ini peneliti menggunakan analisis model 
Technology Acceptance Model (TAM). TAM merupakan sistem yang 
menjelaskan teori mengenai teknologi informasi untuk memberikan penjelasan 
mengenai sikap individu terhadap penggunaan teknologi informasi (Davis, 1989). 
Wibowo (2008) TAM  merupakan model yang diciptakan untuk mengetahui 
faktor-faktor apa saja yang dapat berpengaruh terhadap diterimanya suatu 
teknologi yang baru. 
Sikap merupakan variabel yang penting dalam faktor penentu penerimaan 
suatu sistem teknologi informasi. Azhari, (2004) mengatakan sikap lebih 
mengarah pada sifat seseorang yang berhubungan dengan penilaian terhadap suatu 
obyek yang ada. Penilaian tersebut dapat berupa positif maupun negatif. Sikap 
dimana seseorang menerima atau menolak terhada sistem teknologi yang ada. 
Sistem e-billing merupakan sistem teknologi yang baru, maka dengan mengetahui 
sikap seseorang terhadap sistem tersebut dapat mengetahui apakah sistem tersebut 
dapat diterima dengan baik. 
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Persepsi kegunaan merupakan keyakinan yang dimiliki bahwa dalam 
menggunakan suatu teknologi memiliki manfaat yang diperoleh (Ilham, 2017). 
Kegunaan yang dapat dirasakan pada sistem e-billing yaitu lebih praktis dalam 
pembayaran pajak dan mengurangi terjadinya kesalahan. Selain itu, adanya sistem 
e-billing dapat membantu Direktorat Jenderal Pajak untuk meningkatkan kualitas 
pelayanan. Novita & Giantari (2016) menyatakan bahwa sistem teknologi yang 
memiliki suatu kegunaan, akan mampu mempengaruhi sikap penggunaan dalam  
menggunakan sistem teknologi. 
Berdasarkan Penelitian yang dilakukan Yudhistira & Rofiq (2013) , Ilham 
(2017), Yusup et al. (2015), menunjukkan bahwa persepsi kegunaan berpengaruh 
terhadap sikap perilaku penggunaan. Namun, dalam penelitian yang dilakukan 
Mubiyantoro & Syaefullah (2012), Wibowo (2008) menunjukkan bahwa persepsi 
kegunaan tidak berpengaruh terhadap sikap perilaku penggunaan. 
Persepsi kemudahan penggunaan merupakan tingkat kepercayaan 
seseorang bahwa sistem teknologi yang ada mudah untuk digunakan. Adanya 
sistem teknologi informasi yang baru mampu memperbaiki kinerja yang akhirnya 
dapat mempengaruhi perilaku (Yusup, Hardiyana, & Sidharta, 2015). Dapat 
memperbaiki kinerja karena sistem yang ada mudah untuk digunakan, sehingga 
dapat mempengaruhi sikap perilaku pengguna untuk selalu menggunakan sistem 
tersebut. 
Hasil penelitian Yudhistira & Rofiq (2013), Andrian (2014) menunjukkan 
bahwa persepsi kemudahan penggunaan memiliki pengaruh terhadap sikap 
perilaku penggunaan. Namun, dalam penelitian yang dilakukan oleh Saraswati 
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dan Kiswara (2013) menemukan bahwa persepsi kemudahan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap sikap atas penggunaannya. 
Facilitating Conditions merupakan tingkatan dimana seseorang percaya 
bahwa sarana dan prasarana mampu mendukung sistem teknologi yang ada 
(Mahendra, 2016). Adanya sarana dan prasarana yang memadai membantu 
meringankan pekerjaan seseorang dan lebih efisien. Maka, Facilitating Conditions 
dapat mempengaruhi sikap seseorang dalam menggunakan sistem teknologi 
tersebut. 
Hasil penelitian yang dilakukan Yusup, dkk (2015) menunjukkan bahwa 
facilitating conditions memiliki pengaruh terhadap sikap penggunaan. Namun, 
dalam penelitian Elvandari (2011) facilitating conditions tidak memiliki pengaruh 
terhadap sikap penggunaan.  
Dalam penelitian ini, peneliti ingin menguji kembali faktor-faktor yang 
mempengaruhi sikap penggunaan e-billing. Dari pemaparan diatas, peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Persepsi Kegunaan, 
Persepsi Kemudahan, dan facilitating conditions terhadap Sikap Penggunaan E-
billing (Studi kasus pada wajib pajak yang terdaftar di Kantor Pelayanan 
Penyuluhan dan Konsultasi Sragen). 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka identifikasi 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Penerapan sistem administrasi pajak dalam pembayaran pajak dengan 
sistem e-billing merupakan sistem yang baru diterapkan oleh Direktorat 
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Jenderal Pajak pada Kantor Perpajakan. Namun, masih terdapat wajib 
pajak yang belum mampu menerima adanya teknologi baru dan 
beranggapan bahwa dengan menggunakan sistem e-billing lebih sulit dari 
pada menggunakan sistem manual. 
2. Wajib pajak yang tidak mampu menggunakan sistem elektronisasi dan 
pengalaman membayar pajak yang rumit mempengaruhi wajib pajak 
enggan untuk belajar menggunakan teknologi baru. 
3. Wajib pajak masih enggan menggunakan sistem e-billing secara mandiri 
dan masih mengandalkan pegawai kantor perpajakan karena kurangnya 
pengetahuan tentang teknologi. 
4. Terdapat perbedaan hasil dari penelitian sebelumnya mengenai persepsi-
persepsi tentang sistem e-billing yang mempengaruhi sikap penggunaan 
wajib pajak dalam menggunakan sistem tersebut.   
 
1.3. Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini dilakukan agar tidak terjadi suatu 
yang menyimpang dan tetap sesuai dengan tujuan penelitian yang akan di 
lakukan. Dengan keterbatasan waktu dan kemampuan peneliti, maka peneliti 
hanya akan melakukan penelitian mengenai Pengaruh Persepsi Kegunaan, 
Persepsi Kemudahan, Facilitating Conditions Terhadap Sikap Penggunaan E-
Billing. Penelitian ini dilakukan kepada wajib pajak dengan dibatasi hanya kepada 
wajib pajak yang terdaftar di Kantor Pelayanan Penyuluhan dan Konsultasi 
Perpajakan Sragen. 
 
8 
 
 
 
1.4. Rumusan Masalah 
1. Apakah persepsi kegunaan berpengaruh  terhadap sikap  penggunaan e-
billing. 
2. Apakah persepsi kemudahan berpengaruh terhadap sikap  penggunaan e-
billing. 
3. Apakah facilitating conditions berpengaruh terhadap sikap penggunaan e-
billing. 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh persepsi kegunaan terhadap sikap  
penggunaan e-billing. 
2. Untuk mengetahui pengaruh persepsu kemudahan berpengaruh terhadap 
sikap  penggunaan e-billing. 
3. Untuk mengetahui pengaruh facilitating conditions berpengaruh terhadap 
sikap  penggunaan e-billing. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Penelitian dilakukan dengan harapan mampu memberikan manfaat yang di 
bedakan menjadi dua macam, yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis.  
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian dilakukan dengan harapan mampu menjadi bahan referensi 
dan perbandingan dengan penelitian selanjutnya. 
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b. Penelitian dilakukan dengan harapan mampu menambah wawasan, 
pengetahuan, informasi, serta pemikiran yang baru terhadap sistem 
administrasi dalam pembayaran pajak. 
2. Manfaat Praktis 
a. Penelitian dilakukan dengan harapan mampu menjadi bahan evaluasi 
yang berkaitan dengan penerapan sistem administrasi dalam 
pembayaran pajak. Serta mampu membantu Direktorat Jenderal Pajak 
dalam meningkatkan sistem perpajakan agar lebih efektif dan efisien. 
b. Penelitian dilakukan dengan harapan mampu memberikan manfaat 
yang berguna dengan memberikan informasi hasil dari penelitian yang 
dilakukan kepada pembaca maupun penulis sendiri.  
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir  
 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Penulisan Skipsi yang dilakukan penulis di bagi menjadi 5 (lima) bab 
dengan susunan sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab Pendahuluan berisi mengenai Latar Belakang Masalah mengenai 
alasan mengambil judul untuk diteliti, berisi mengenai Identifikasi Masalah, 
Batasan Masalah yang di hadapi oleh peneliti, Rumusan Masalah yang dijadikan 
sebagai dasar dalam penelitian, Tujuan Penelitian, dan Manfaat Penelitian.  
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BAB II LANDASAN TEORI 
Bab Landasan Teori berisi mengenai teori-teori yang mendukung dan 
menguatkan penelitian yang dilakukan. Selain itu terdapat penelitian-penelitian 
terdahulu yang menguatkan penelitian ini.  
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab Metode Penelitian berisi mengenai proses pelaksanaan dan teknik 
yang digunakan dalam Penelitian. Metode Penelitian berisi mengenai data, 
sumber data, teknik pengumpulan data, teknik pengumpulan sampel, variabel 
penelitian, variabel operasional, dan teknik analisis yang digunakan. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN   
Bab ini berisi mengania hasil akhir yang telah dilakukan peneliti dengan 
menggunakan teknik analisis yang di tentukan sebelumnya dengan melakukan 
pengujian data. 
BAB V PENUTUP 
Bab penutup berisi tentang kesimpulan hasil dari pengujian data dan saran dari 
peneliti terhadap hasil yang telah diujikan. Serta saran untuk peneliti selanjutnya.  
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Technology Acceptance Model (TAM) 
Penerapan suatu sistem teknologi informasi tidak terlepas dari aspek 
perilaku individu maupun organisasi yang menjadi pengguna sistem tersebut. 
Maka, sistem yang ada dikembangkan dengan menyesuaikan pada penggunanya, 
agar sistem tersebut dapat diterima oleh pengguna. Keberhasilan suatu sistem 
teknologi informasi ditentukan oleh bagaimana sistem tersebut dapat diproses 
dengan baik dan ditentukan oleh tingkat penerimaan seorang individu terhadap 
penggunaan sistem teknologi infomasi (Andrian et al., 2014). 
Salah satu teori mengenai penggunaan sistem teknologi informasi yang 
menjelaskan  penerimaan pengguna terhadap penggunaan sistem teknologi 
informasi adalah model penerimaan teknologi (Technology Acceptance Model / 
TAM). Technology Acceptance Model (TAM) adalah model penerimaan perilaku 
pengguna terhadap sistem teknologi informasi yang baru. TAM merupakan teori 
tentang penggunaan sistem teknologi informasi yang memiliki pengaruh terhadap 
penerimaan seorang individu terhadap suatu teknologi informasi (Jogiyanto, 
2008).  
Desmayanti & Zulaikha (2012), TAM merupakan teori yang digunakan 
untuk memprediksi dan menjelaskan mengenai perilaku pengguna terhadap 
bagaimana sistem teknologi dapat diterima dan digunakan dalam pekerjaannya. 
Model TAM digunakan untuk meneliti dan mengukur faktor yang mempengaruhi 
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keputusan sesorang apakah akan menerima atau menolak sistem teknologi 
informasi yang digunakan (Maharsi & Mulyadi, 2017). 
Model TAM pertama kali dikenalkan oleh Davis (1986). Teori ini 
dikembangkan dari Theory of Reasoned Action (TRA) oleh Ajzen dan Fishbein 
(1980). Teori TRA merupakan teori tindakan beralasan yang membahas mengenai 
asumsi bahwa manusia berperilaku secara sadar dengan mempertimbangkan 
informasi yang tersedia dan implikasi-implikasi dari tindakan yang dilakukan (S., 
Astuti, & Susilo, 2013). Seseorang yang menggunakan suatu teknologi ditentukan 
oleh proses kognitif dengan tujuan memuaskan pengguna dan memaksimalkan 
kegunaan sistem tersebut (Hendra & Iskandar, 2016). 
Dalam teori TAM yang belum dimodifikasi terdapat 5 konstruk utama. 
Konstruk tersebut adalah persepsi kegunaan (perceived usefullness), persepsi 
kemudahan (perceived ease of use), sikap terhadap perilaku (attitude toward 
behavior), minat peilaku (behavior intention), dan perilaku (behavior). 
Gambar 2.1 
Model Technology Acceptance Model (TAM) 
 
3.  
4.  
 
 
5.  
6.  
Sumber: Jogiyanto, 2008 
 Perceived 
Usefulness 
 Attitude towards 
Behavior 
 Perceived Ease 
of Use 
 Behavior 
Intention 
Behavior 
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Model TAM didasarkan pada konstruk utama yaitu persepsi kegunaan dan 
persepsi kemudahan. Hamzah (2009) menyatakan bahwa dalam TAM dengan 
konstruk persepsi kegunaan dan kemudahan diyakini bahwa sikap yang akhirnya 
menjadi niat seseorang untuk menggunakan suatu teknologi. Seorang individu 
sebagai pengguna sistem teknologi akan memiliki persepsi positif terhadap 
teknologi baru yang disediakan. Namun, akan memiliki persepsi yang negatif jika 
mengetahui dampak dari teknologi tersebut.  
 
2.1.2. E-billing 
E-billing merupakan salah satu bagian dari reformasi pajak yang 
disediakan oleh Direktorat Jenderal Pajak dalam sistem administrasi pajak secara 
elektronik atau online. E-billing digunakan oleh wajib pajak untuk melakukan 
pembayaran pajak kepada negara. Pembayaran pajak diawali dengan membuat 
kode billing pada sistem e-billing.  
Pembuatan kode billing akan digunakan untuk melakukan pembayaran 
pajak sesuai tarif pajak yang telah di hitung. Kode billing merupakan indentifikasi 
yang dikeluarkan oleh sistem billing berupa 15 digit angka atas jenis pembayaran 
wajib pajak (www.pajak.go.id).  Kode billing hanya berlaku 48 jam, jika terlewat 
waktu maka kode billing tersebut akan hangus dan tidak dapat digunakan, maka 
wajib pajak harus membuat ulang kode tersebut (Pandiangan, 2014).  
Menurut Riana et al. (2017), Andrian et al. (2014) menyatakan bahwa e-
billing adalah proses kegiatan yang diawali dengan melakukan pendaftaran 
sebagai peserta billing lalu membuat kode billing. Setelah itu melakukan 
pembayaran pajak dengan menggunakan kode billing yang telah dibuat, dan 
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terakhir melakukan rekonsiliasi billing dalam sistem penerimaan negara. Sistem e-
billing diciptakan untuk melakukan pembayaran atau penyetoran penerimaan 
pajak negara tanpa harus membuat Surat Setoran Pajak (SSP), SSBP, SSPB secara 
manual (Ilham, 2017). 
Sistem e-billing dilaksanakan atas dasar Peraturan Direktorat Jenderal 
Pajak Nomor PER-26/PJ/2014 tentang Sistem Pembayaran Pajak Secara 
Elektronik. Sistem e-billing digunakan untuk membayar semua jenis pajak, 
kecuali pajak dalam rangka impor yang diadministrasikan pembayaranya oleh 
Biller Direktorat Jenderal Bea dan Cukai, dan pajak yang tata cara 
pembayarannya diatur secara khusus (Widjaja & Siagian, 2017). 
Manfaat System e-billing (www.pajak.go.id), yaitu: 
1. Lebih mudah 
a. Dapat melakukan pembayaran melalui internet online atau mesin ATM, 
tanpa harus mengantri di loket teller. 
b. Cukup membawa catatan kecil berisi kode billing untuk ditunjukkan ke 
teller atau memasukkan ke mesin ATM, atau internet, tanpa harus 
membawa lembaran Surat Setoran Pajak.  
2. Lebih cepat 
a. Waktu yang diperlukan untuk membayar pajak hanya sebentar, karena 
dapat dilakukan dimana saja, dan dapat membayar di Kantor Pos, Bank, 
atau mesin ATM terdekat, tanpa harus mengantri panjang. 
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b. Jika membayar ke teller bank cukup menunjukkan kode billing. dengan 
begitu, mempermudah teller mendapatkan data pembayaran atas data yang 
telah dibuat sebelumnya. 
c. Antrian pembayaran di Bank atau Kantor pos akan berlangsung dengan 
cepat, karena tidak perlu mengisi data pembayaran pajak.  
3. Lebih akurat 
a. Kesalahan data dalam pembayaran dapat dihindari, karena sistem akan 
membimbing pemakai dengan tepat dan benar. 
b. Kesalahan yang biasanya terjadi di teller saat menginput data dapat 
diminimalisir.  
Dalam Pembayaran pajak wajib pajak harus terlebih dahulu memiliki 
nomor NPWP dan PIN dengan mendaftar sebagai wajib pajak. Nomor NPWP 
akan digunakan dalam pengisian e-billing untuk memperoleh kode billing. Setelah  
memiliki nomor NPWP wajib pajak mendaftar pada system e-billing. Direktorat 
Jenderal Pajak memberikan fasilitas-fasilitas kepada wajib pajak untuk membayar 
pajak lebih mudah, akurat, dan efisien. 
Pembayaran dapat dilakukan dengan menggunakan MPN 1 atau MPN 2. 
MPN-G1 adalah generasi pertama yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal 
Pajak untuk melayani pembayaran pajak. MPN-G1 adalah Modul Penerimaan 
Negara Generasi Pertama (MPN-G1) yang digunakan dengan mekanisme 
pembayaran pajak lainnya yang selama ini digunakan (S, 2017).  
MPN-G2 adalah generasi kedua yang dikeluarkan Direktorat Jenderal 
Pajak sebagai sistem penerimaan negara yang menggunakan Surat Setoran 
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Elektronik (SSE) (www.pajak.go.id).  Penggunaan sistem e-billing memanfaatkan 
jaringan internet, maka wajib pajak dituntut untuk dapat mengoperasikan internet 
agar dapat menggunakan sistem e-billing. Dengan diterapkan sistem ebilling 
diharapkan dapat meningkatkan kepuasan wajib pajak sehingga penerimaan pajak 
negara semakin tinggi.  
Membuat kode billing dapat dilakukan dengan beberapa cara, yaitu: 
1. https://sse.pajak.go.id (SSE) atau http://sse2.pajak.go.id (SSE2) atau 
http://sse3.pajak.go.id (SSE3)  
a. Mendaftar system e-billing. 
1) Buka  web site SSE.pajak.go.id. 
2) Klik daftar baru atau belum punya akun. 
3) Lakukan registrasi pengguna baru dengan mengisi data yang lengkap, 
nomor NPWP, alamat email, PIN yang diinginkan, dan kode keamanan. 
4) Klik register atau daftar. 
5) Periksa email untuk melihat PIN dan kode verifikasi i yang dikirim ke 
email untuk mengaktifkan akun. 
6) Klik link aktivasi akun yang ada di email untuk verifikasi. 
7) Masukan kode verifikasi dan selesai. 
b. Pengisian e-billing untuk memperoleh kode yaitu:  
1) Buka web site sse.pajak.go.id, sse2.pajak.go.id atau sse3.pajak.go.id.  
2) Masukkan nomor NPWP, PIN, dan kode keamaan, lalu login.  
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3) Mengisi data dengan lengkap, nomor NPWP, jenis pajak yang akan 
dibayarkan, jenis setoran, masa dan tahun pajak, jumlah setor, 
keterangan. 
4) Klik kode billing. 
5) Akan keluar kode keamanan, diisi, lalu diklik. 
6) Akan muncul form id billing lalu cetak. 
7) Masa aktif kode 7 hari setelah diterbitkan dan lakukan pembayaran 
sebelum tenggang waktu. 
8) Pembayaran dapat dilakukan di Kantor Pos, Bank, atau mesin ATM.  
2. Billing DJP 
Billing DJP adalah pembuatan kode billing oleh wajib pajak sendiri tanpa 
harus mendaftar maupun login di KPP atau KP2KP. Langkah pengisian data 
sama seperti SSE/SSE2/SSE3, setelah mengisi data klik buat kode, lalu cetak 
kode billing.  
3. Internet Banking. 
a. Buka laman Internet Banking (laman resmi Bank). 
b. Login, masuk menu pembayaran, lalu MPN. 
c. Setelah itu buat kode billing. 
d. Memasukkan data secara lengkap, lalu klik kirim. 
e. Kode billing telah terbuat. 
4. SMS ID billing 
a. Ketik *141*500#. 
b. Dalam membuat kode billing dapat melakukan registrasi ataupun tidak. 
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c. Jika melakukan registrasi pilih registrasi user billing, dan lakukan sampai 
registrasi selesai, lalu muncul buat ID Billing dan pilih NPWP sudah 
register. 
d. Jika tidak melakukan registrasi maka cukup pilih buat kode billing, lalu 
pilih NPWP belum registrasi.  
e. Jika tidak melakukan registrasi maka cukup pilih buat kode billing, lalu 
pilih NPWP belum registrasi. 
 
2.1.3. Sikap Penggunaan 
Sikap merupakan konsep paling penting dalam penerimaan suatu 
teknologi. Pembahasan berkaitan dengan penerimaan teknologi hampir selalu 
menyertakan unsur sikap, baik sikap individu atau kelompok sebagai salah satu 
bagian pembahasannya. Sikap mencerminkan bagaimana seseorang merasakan 
sesuatu dan melakukan suatu tindakan (Robbins, 2006). Menurut Jogiyanto 
(2008), sikap merupakan perasaan yang dimiliki oleh seseorang seperti perasaan 
positif atau negatif, baik atau buruk dalam menentukan perilaku yang akan 
ditentukan.  
Sikap (attitude) adalah cara reaksi seseorang terhadap suatu perangsang 
tertentu, dimana tindakan seseorang bereaksi atau memberikan respon terhadap 
obyek yang ada, baik dari orang, benda-benda, atau lingkungan sekitar. Sebagian 
psikologi mengemukakan bahwa sikap diawali dengan perasaan baru engan 
perasaan baru kemudian menunjukkan reaksi (respons) atau kecenderungan untuk 
bereaksi. Sebagai sebuah reaksi, sikap selalu berhubungan dengan dua alternatif 
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yakni senang atau tidak senang, melaksanakan atau menjauhinya, menggunakan 
atau tidak menggunakan (Azhari, 2004).  
Sikap pengguna dalam metode TAM diartikan sebagai sikap atau bentuk 
penerimaan atau penolakan seseorang dalam menggunakan sistem teknologi yang 
ada, seperti perasaan suka atau tidak suka (Sari, 2016). Penerimaan atau 
penolakan merupakan sebagai dampak apabila seseorang menggunakan suatu 
sistem teknologi dalam pekerjaannya (Widodo & Putri, 2017). Mubiyantoro & 
Syaefullah (2012) mengartikan bahwa sikap terhadap pemakaian sistem teknologi 
menunjukkan seberapa jauh yang menggunakan sistem tersebut merasakan bahwa 
sistem yang digunakan baik atau buruk digunakan bagi pengguna.  
Sikap dibentuk dari suatu keyakinan, pengamatan, perasaan, tanggapan, 
dan kecenderungan individu untuk berperilaku dan bertindak. Sehingga seseorang 
dapat memberikan suatu penilaian positif atau negatif terhadap suatu objek. 
Penilaian tersebut disertai dengan perasaan tertentu yang mengarah pada 
kecenderungan yang setuju dan tidak setuju. 
Berikut ini merupakan indikator dari persepsi kegunaan menurut  Widodo 
& Putri (2017), Pioner (2018) antara lain: 
1. Menyenangkan.    
2. Merasa nyaman. 
3. Tidak membosankan 
4. Merupakan ide yang bagus dan bijak. 
5. Meringankan proses pembayaran. 
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2.1.4. Persepsi   
Menurut Robbins (2006) persepsi adalah kegiatan yang dilakukan oleh 
seorang individu dengan mengamati suatu obyek melalui indera lalu memberikan 
makna terhadap lingkungan sekitar, namun persepsi tersebut tidak selalu sesuai 
dengan kenyataan. Persepsi merupakan penglihatan terhadap suatu obyek dimana 
mata akan menerima penglihatan tersebut, sedangkan pikiran yang memberikan 
suatu tanggapan atau persepsi  (Azhari, 2004). 
Persepsi didefinisikan sebagai proses gabungan indera-indera dalam tubuh 
yang dikembangkan, sehingga mampu menyadari apapun yang ada disekitar. 
Persepsi merupakan kemampuan untuk membeda-bedakan, mengelompokkan, 
memfokuskan pada satu obyek (Shaleh & Wahab, 2004). Persepsi merupakan 
bagian dari keseluruhan proses yang awalnya memberikan suatu rangsangan dan 
pengenalan, lalu akan memberikan suatu tanggapan dengan penalaran dan 
perasaan seseorang (Sobur, 2009).  
Dalam perspektif Islam persepsi merupakan suatu proses yang rumit dan 
aktif. Persepsi bukan sebagai cermin realitas. Sering kali individu beranggapan 
bahwa persepsi merupakan cerminan yang sempurna atas suatu realita dan 
kenyataan, namun anggapan tersebut salah (Shaleh & Wahab, 2004). 
Persepsi timbul dari suatu perasaan, kemampuan dalam berfikir, dan 
pengalaman-pengalaman berbeda yang telah terjadi, maka hasil suatu persepsi 
akan berbeda dari setiap individu (Walgito, 2010). Persepsi berlangsung saat 
adanya suatu obyek atau subyek dari luar yang diterima oleh organ tubuh lalu 
masuk ke dalam otak. Kemudian, terjadinya suatu proses berpikir yang akhirnya 
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terjadi suatu pemahaman yang disebut persepsi (Sarwono, 2012). Maka, adanya 
persepsi dapat membantu seseorang untuk dapat memilih suatu hal yang dianggap 
benar dan mengabaikan hal yang tidak dianggap benar.  
Dapat dikatakan bahwa persepsi merupakan suatu tindakan yang dilakukan 
seseorang untuk memberikan penilaian terhadap obyek yang dilihat, didengar atau 
dirasakan oleh indera atau informasi yang diterima. Persepsi tersebut dapat berupa 
penilaian positif maupun negatif dalam bentuk sikap, pendapat, atau tingkah laku. 
Selain itu, setiap indiviu memberikan penilaian yang berbeda-beda. Maka, dari itu 
dalam memberikan persepsi terhadap teknologi baru pada sistem e-billing 
mungkin akan berbeda-beda. 
 
2.1.5. Persepsi Kegunaan 
Suatu Teknologi informasi dapat dikatakan berguna jika sistem tersebut 
mampu memberikan manfaat bagi pengguna seperti, pekerjaan menjadi lebih 
mudah, efektif dan efisien. Kegunaan teknologi dapat dirasakan seseorang secara 
berbeda-beda tergantung cara pemakaiannya, seberapa besar tingkat kemampuan 
seseorang dalam menggunakan sistem teknologi informasi. Persepsi kegunaan 
adalah bagaimana seseorang merasakan suatu sistem dapat memberikan manfaat 
bagi pengguna sistem teknologi informasi (Andrian, 2014). 
Davis (1989) mengatakan Persepsi Kegunaan sebagai suatu kepercayaan 
yang dimiliki oleh seorang individu bahwa dalam menggunakan sistem yang ada 
dapat membantu meningkatkan prestasi kerja seseorang. Selain itu sistem 
teknologi informasi mampu meningkatkan kinerja dan memberikan manfaat bagi 
pengguna (Wibowo, 2008). Menurut Sari (2016) mengatakan bahwa dengan 
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adanya sistem yang ada mampu memberikan kepercayaan kepada seseorang 
bahwa dalam penggunaan sistem dapat meningkatkan kinerja dan pekerjaan lebih 
cepat diselesaikan dan tepat waktu.   
Hendra & Iskandar (2016) menyatakan bahwa persepsi kegunaan sebagai 
ukuran dimana penggunaan teknologi dipercaya terhadap kemanfaatan sebagai 
kemampuan subjektif pengguna dimasa yang akan datang dimana dengan 
menggunakan sistem aplikasi yang spesifik akan meningkatkan kinerja dalam 
konteks organisasi.  
 Persepsi kegunaan merupakan kepercayaan akan proses dalam mengambil 
suatu keputusan (Jogiyanto, 2008). Seseorang akan menggunakan sistem 
informasi jika seseorang tersebut percaya bahwa sistem informasi berguna atau 
bermanfaat bagi pengguna. Sebaliknya, seseorang tidak akan menggunakan sistem 
informasi, jika sistem tersebut kurang berguna dan menguntungkan bagi 
penggunanya.   
Dalam hal ini, persepsi kegunaan pada sistem e-billing dapat dirasakan 
oleh pengguna jika telah menggunakan sistem tersebut dan merasakan manfaat 
dari sistem e-billing. Jika sistem e-billing memiliki kegunaan dan pengguna wajib 
pajak merasakan manfaatnya, maka akan memiliki pengaruh terhadap sikap wajib 
pajak dalam menggunakan sistem e-billing (Ilham, 2017). Persepsi kegunaan 
merupakan suatu tingkatan dimana seseorang percaya bahawa penggunaan suatu 
teknologi tertentu akan memberikan manfaat atau memberikan dampak positif 
yang nantinya akan didapat apabila menggunakan teknologi tersebut. 
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Berikut ini merupakan indikator dari persepsi kegunaan menurut Andrian, 
(2014), Sari (2016) antara lain: 
1. Bermanfaat. 
2. Dapat dilakukan dimana saja.                 
3. Menghemat waktu dan biaya.                 
4. Pekerjaan menjadi lebih cepat. 
5. Mempermudah pekerjaan. 
6. Meningkatkan produktifitas. 
 
2.1.6. Persepsi Kemudahan  
Suatu sistem teknologi informasi dikatakan baik jika sistem tersebut 
mudah digunakan dan memenuhi kebutuhan pengguna. Davis (1989) menyatakan 
bahwa persepsi kemudahan penggunaan adalah suatu kepercayaan yang dimiliki 
oleh seorang individu bahwa dalam menggunakan suatu sistem yang ada dapat 
mengurangi pekerjaan yang sedang dikerjakan. 
Persepsi kemudahan penggunaan merupakan sejauh mana seseorang 
percaya bahwa dalam menggunakan suatu teknologi informasi bebas dari usaha 
yang menyulitkan pengguna (Jogiyanto, 2008). Persepsi kemudahan penggunaaan 
merupakan ukuran mengenai kepercayaan yang dimiliki seseorang terhadap 
teknologi yang mudah dipahami dan digunakan (Wibowo, 2008). Dapat diartikan 
bahwa kemudahan suatu sistem dapat dilakukan tanpa kesulitan maupun kerja 
keras sehingga dapat mempermudah pekerjaan dan meringankan pekerjaan 
seseorang tanpa harus mengeluarkan energi yang banyak. 
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Jogiyanto (2008) menyatakan bahwa persepsi kemudahan penggunaan 
suatu kepercayaan akan proses dalam mengambil suatu  keputusan. Seseorang 
akan menggunakan suatu sistem teknologi informasi jika merasa percaya bahwa 
sistem tersebut mudah untuk digunakan. Sebaliknya, seseorang tidak akan 
menggunakan suatu sistem teknologi informasi jika merasa percaya bahwa sistem 
tersebut tidak mudah untuk digunakan. 
Persepsi kemudahan penggunaan pada sistem e-billing dapat dirasakan 
oleh pengguna jika telah menggunakan sistem tersebut dan merasakan kemudahan 
dalam menggunakan sistem e-billing. Jika sistem e-billing mudah untuk dipahami 
dan mudah digunakan, maka muncul sikap pengguna dalam menggunakan sistem 
e-billing . Adanya sikap pengguna muncul karena pengguna yakin bahwa dengan 
menggunakan sistem e-billing lebih mudah dari pada menggunakan sistem 
manual. Dengan adanya kemudahan penggunaan mampu mengubah sikap 
perilaku penggunaan sistem e-billing lebih tinggi atau meningkat. 
Berikut ini merupakan indikator dari persepsi kemudahan menurut Sari 
(2016) antara lain: 
1. Mudah dioperasikan. 
2. Mudah dipahami 
3. Jelas dan mudah untuk dipelajari. 
4. Mudah menjadi terampil 
5. Tanpa banyak usaha yang keras. 
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2.1.7. Facilitating Conditions 
Suatu teknologi akan berjalan dengan baik jika sistem teknologi tersebut 
memiliki sarana dan prasarana atau facilitating conditions yang memadai. 
Facilitating conditions adalah tingkat kepercayaan seseorang dalam mempercayai 
bahwa infrastruktrur dan teknikal yang ada tersedia untuk mendukung berjalannya 
suatu sistem teknologi (Jogiyanto, 2008). Facilitating conditions merupakan 
ukuran mengenai kepercayaan yang dimiliki bahwa perangkat yang ada 
diorganisasi dan perangkat teknis bertujuan untuk mendukung penggunaan sistem.  
Facilitating conditions diidentifikasikan sebagai faktor obyektif yang ada 
diluar lingkungan memudahkan pemakai untuk bertindak atau bekerja dalam 
menggunakan sistem teknologi (Triadis, 1980 dalam Rahmawati, 2008). Dalam 
pemanfaatan teknologi informasi dukungan terhadap pemakai merupakan salah 
satu tipe dari kondisi yang memfasilitasi yang dapat mempengaruhi pemanfaatan 
teknologi informasi. 
 Hal tersebut dapat berupa tersedianya pedoman yang cukup lengkap 
dalam menjalankan program teknologi informasi serta tersedianya pelatihan yang 
dapat membantu individu bila mengalami kesulitan dalam penggunaan teknologi 
informasi yang akan mendorong individu untuk memanfaatkan teknologi 
informasi secara maksimal. 
Nugroho, Winarno, & Hartanto (2017) facilitating conditions mengacu 
pada persepsi seseorang terhadap sumber daya yang ada disekitar, tersedia untuk 
mendukung dalam menggunakan sistem teknologi yang ada. Marhaeni, (2014) 
mengartikan bahwa facilitating conditions sebagai tolak ukur seseorang dalam 
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mempercayai bahwa faktor-faktor seperti ketersediaan perangkat, pengetahuan, 
petunjuk dan seseorang yang mampu membantu tersedia untuk mendukung 
pengguna suatu sistem teknologi. Sarana dan prasarana yang mendukung 
termasuk jangkauan, jaringan dan ketersediaan perangkat untuk lebih 
menyakinkan seseorang menerima sebuah teknologi.  
Berikut ini merupakan indikator dari facilitating conditions menurut 
Mahendra (2016) antara lain: 
1. Perangkat yang memadai. 
2. Akses internet yang memadai. 
3. Tersedia tenaga khusus. 
4. Mudah menemukan tempat untuk mengakses. 
 
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Dalam melakukan penelitian, terdapat dukungan dari penelitian terdahulu 
dengan tujuan memperkuat hasil penelitian yang dilakukan. hasil penelitian 
terdahulu dapat dilihat sebagai berikut:  
Tabel 2.2 
Penelitian yang relevan 
 
Variabel Peneliti, 
Metode, 
 dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Analisis 
Pengaruh 
Persepsi 
Kegunaan, 
Persepsi 
Kemudahan 
dan Sikap 
Penggunaan 
Terhadap 
Andrian et al. 
(2014) 
Metode 
survei 
Sampel 100 
responden 
wajib pajak di 
KPP Malang 
Utara 
Persepsi kemudahan 
berpengaruh terhadap 
persepsi kegunaan. 
Persepsi kegunaan dan 
persepsi kemudahan 
penggunaan memiliki 
pengaruh terhadap 
sikap penggunaan.  
Sikap penggunaan dan 
Menambahkan 
variabel untuk 
mengetahui variabel 
lain yang 
mempengaruhi minat 
perilaku 
penggunaan. Selain 
itu, DJP lebih 
mensosialisasikan 
 Tabel Berlanjut............ 
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Minat 
Perilaku 
Penggunaan 
Billing 
System 
persepsi kegunaan 
memiliki pengaruh 
terhadap minat perilaku 
menggunakan e-billing. 
sistem e-billing, dan 
wajib pajak turut 
partisipasi 
menggunakan e-
billing.  
User 
Acceptance 
Model on E-
Billing 
Adoption: A 
Study of  Tax 
Payment by 
Government 
Agencies 
 
 
Yusup et al. 
(2015) 
Metode 
survey 
Sampel 259  
kuisioner  
Pengaruh Kemudahan 
Penggunaan Dan 
Norma Subjektif  
memiliki pengaruh 
positif terhadap 
manfaat yang 
dirasakan. 
Pengaruh Kegunaan, 
Kemudahan 
Penggunaan, Norma 
Subjektif, dan Fasilitasi 
memiliki pengaruh 
positif terhadap Sikap 
Penggunaan.  
Sikap Penggunaan 
memiliki pengaruh 
positif terhadap Niat 
menggunakan. 
Menambahkan 
populasi yang lebih 
besar dan 
memasukan variabel 
lain yang 
mempengaruhi 
penerimaan 
penggunaan sistem 
teknologi.  
Analisis 
Faktor Dalam 
Menggunaka
n Layanan E-
Bill 
Dengan 
Pendekatan 
Technology 
Acceptance 
Model 
(TAM) 
 
Sari (2016) 
Metode 
survey 
Sampel 254 
responden 
 
Pengaruh persepsi 
kemudahan 
Penggunaan memiliki 
pengaruh positif 
terhadap Persepsi 
Kegunaan. Pengaruh 
persepsi Kegunaan dan 
Persepsi Kemudahan 
Penggunaan  memiliki 
pengaruh positif 
terhadap sikap akan 
pengunaan 
Pengaruh sikap 
penggunaan memiliki 
pengaruh negatif 
terhadap minat perilaku 
penggunaan. 
 
Meningkatkan 
sosialisasi dan 
layanan electronic e-
billing secara 
maksimal sehingga 
dapat diterima dan 
digunakan dalam 
pekerjaan pengguna.  
Analisis 
Model 
Penerimaan 
Teknologi 
Pada Wajib 
Ilham (2017) 
Metode 
survey 
Sampel 100 
wajib pajak 
Persepsi kegunaan dan 
persepsi kemudahan 
berpengaruh positif 
tehadap sikap. 
Persepsi kegunaan, 
- 
Lanjutan tabel 2.2......
 Tabel Berlanjut............ 
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Pajak 
Dalam 
Menggunaka
n Sistem E-
Billing Di 
Kantor 
Pelayanan 
Pajak 
Pratama 
Merauke 
sikap, dan pengalaman 
memiliki pengaruh 
positif terhadap niat 
perilaku menggunakan. 
Pengalaman memiliki 
pengaruh positif 
terhadap persepsi 
penggunaan.  
Pengaruh 
kegunaan dan 
Kemudahan 
pembayaran 
Pajak 
terhadap 
Penerapan E-
Billing (Studi 
Kasus Wajib 
Pajak Badan 
KPP Madya 
Kota 
Palembang). 
Riana et al., 
(2017) 
Metode 
Survey 
Sampel  
100 
responden 
Persepsi kegunaan 
berpengaruh positif 
terhadap penerapan e-
billing. Kemudahan 
penggunaan 
berpengaruh positif 
terhadap penerapan e-
billing. 
Menambahkan dan 
memperluas variabel 
yang diduga 
memiliki pengaruh 
terhadap penerapan 
e-billing agar hasil 
penelitian lebih 
maksimal.  
 
 
2.3. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir merupakan model yang menjelaskan mengenai 
hubungan variabel yang akan diteliti, yaitu variabel independen dan variabel 
dependen. Penelitian ini akan menguji faktor-faktor yang mempengaruhi minat 
dalam penggunaan e-billing, yaitu persepsi kegunaan (X1), persepsi kemudahan 
penggunaan (X2), Facilitating Condition (X3). Dari pemikiran tersebut dapat 
disederhanakan dalam kerangka berfikir, yaitu sebagai berikut: 
 
 
Lanjutan tabel 2.2......
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Gambar 2.2 
Kerangka Teori 
 
 
 
 
 
 
    Sumber : data 
 
Sumber: data yang diolah 2018 
 
2.4. Hipotesis 
Hipotesis adalah langkah selanjutnya setelah kerangka berfikir. Dimana 
hipotesis merupakan jawaban teoritis sementara atas pertanyaan yang dimiliki 
dalam rumusan masalah dengan diperkuat dengan teori yang relevan dan belum 
mendapat fakta-fakta yang empiris  (Sugiyono, 2014). hipotesis dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
2.4.1. Pengaruh Persepsi Kegunaan Terhadap Sikap  Penggunaan E-Billing. 
Wahyuni (2015) mengartikan bahwa persepsi kegunaan sebagai tolak ukur 
dalam penggunaan suatu teknologi yang dipercaya akan memberikan kegunaan 
atau manfaat bagi seseorang yang menggunakan teknologi tersebut. Pengukuran 
kegunaan suatu teknologi dapat dilihat dari keragaman aplikasi yang digunakan 
(Muntianah et al. 2012). 
Persepsi kegunaan 
(X1) 
Sikap Penggunaan 
E-Billing 
(Y) 
Persepsi Kemudahan 
Penggunaan 
(X2) 
Facilitating Condition  
(X3) 
H1 
H2 
H3 
Tabel 2.2. berlanjut..... 
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Adanya suatu sistem teknologi akan memunculkan sikap seseorang 
terhadap sistem tersebut. Jika diketahui bahwa sistem teknologi yang digunakan 
memiliki manfaat dan menguntungkan  bagi penggunanya akan memunculkan 
sikap positif  terhadap sistem tersebut. Namun, jika sistem tersebut tidak memiliki 
manfaat bagi penggunanya, akan memunculkan sikap negatif  terhadap sistem 
teknologi. 
Hasil penelitian Ilham (2017) menyatakan bahwa terdapat hubungan antara 
persepsi kegunaan terhadap sikap pengguna, yaitu semakin tinggi kegunaan 
sistem teknologi, maka semakin tinggi sikap pengguna terhadap penggunaan 
sistem teknologi. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Yusup et al. (2015), 
Wibowo (2008) yang menunjukkan bahwa persepsi kegunaan memiliki pengaruh 
terhadap sikap penggunaan sistem e-billing. Berdasarkan uraian diatas, maka 
dapat dirumuskan suatu hipotesis sebagai berikut: 
H1: Persepsi kegunaan berpengaruh terhadap sikap pengguna sistem e-billing.  
 
2.4.2. Pengaruh Persepsi Kemudahan Terhadap Sikap  Penggunaan E-
Billing. 
Persepsi kemudahan penggunaan merupakan adanya kepercayaan atau 
keyakinan bahwa dalam penggunaan sebuah sistem teknologi dapat mengurangi 
pekerjaan yang dilakukan oleh seorang individu atau banyak orang (Davis, 1989). 
Sistem teknologi yang dirancang dengan simple akan memudahkan pengguna, 
sekaligus meningkatkan kualitas pengguna. Kemudahan dapat dirasakan jika 
sistem  tesebut tidak diperlukan dengan usaha yang keras. Maka, dengan adanya 
sistem teknologi yang mudah dapat mempengaruhi sikap pengguna meningkat. 
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Sari (2016) menyatakan bahwa jika seseorang percaya bahwa sistem 
teknologi mudah digunakan, maka akan menggunakan. Jika percaya bahwa sistem 
teknologi tidak mudah diguakan, maka pengguna tidak akan digunakan. Maka 
dapat disimpulkan bahwa suatu sistem teknologi yang mudah digunakan akan 
memunculkan sikap positif bagi pengguna.  
Hasil penelitian Andrian et al. (2014) menunjukkan bahwa persepsi 
kemudahan penggunaan memiliki pengaruh terhadap sikap penggunaan. 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan suatu hipotesis sebagai 
berikut: 
H2: Persepsi kemudahan berpengaruh terhadap sikap penggunaan sistem e-
billing. 
 
2.4.3. Pengaruh Facilitating Conditions  Terhadap Sikap  Penggunaan E-
Billing. 
Facilitating conditions merupakan sejauh mana seseorang percaya bahwa 
infrastruktur organisasional dan teknikal tersedia untuk mendukung sistem 
teknologi (Jogiyanto, 2008).  Suatu sistem teknologi yang memiliki kondisi 
fasilitas yang memadai dapat mempengaruhi sikap pengguna terhadap sistem 
tersebut. Dalam penelitian Yusup et al. (2015) menunjukkan bahwa facilitating 
conditions memiliki pengaruh terhadap sikap penggunaan e-billing. Berdasarkan 
uraian diatas, maka dapat dirumuskan suatu hipotesis sebagai berikut: 
H3:  Facilitating conditions berpengaruh terhadap sikap penggunaan sistem e-
billing. 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu penelitian dilakukan oleh peneliti mulai dari awal penyusunan 
skripsi mulai bulan Januari 2018 sampai selesai. Tempat penelitian dilakukan di 
Kantor Pelayanan Penyuluhan dan Konsultasi Perpajakan Sragen di jalan Raya 
Sukowati no. 84 Sragen, Jawa Tengah, 57213. Telepon (0271) 891087, 893344, 
fax: (0271) 891087. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Penilitian dilakukan dengan menggunakan jenis penelitian kuantitatif 
dengan menggunakan pendekatan Asosiatif. Pendekatan kuantitatif merupakan 
proses yang dilakukan dengan menggunakan suatu angka yang akan dihitung 
untuk menghasilkan pengetahuan atau mengenai apa yang diinginkan (Thoifah, 
2016). Jenis penelitian kuantitatif berupa angka-angka dan akan dianalisis 
menggunakan statistik. Selain itu jenis penelitian ini merupakan metode ilmiah 
karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit, obyektif, terukur, 
rasional, dan sistematis (Sugiyono, 2014). 
Pendekatan Asosiatif adalah penelitian untuk mengetahui hubungan yang 
terjadi antara dua variabel atau lebih dimana variabel independen yang 
mempengaruhi sedangkan dependen yang dipengaruhi. (Sugiyono, 2014). 
Penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh persepsi kegunaan, persepsi 
kemudahan, dan  facilitating conditions terhadap sikap pengunaan e-billing pada 
wajib pajak yang terdaftar di KP2KP Sragen.  
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3.3. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi merupakan wilayah yang terdiri dari obyek atau subyek yang 
memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan untuk dipelajari dan 
diambil suatu kesimpulan (Sugiyono, 2010). Menurut Werang (2015) populasi 
merupakan semua orang yang dijadikan sebagai objek yang digunakan untuk 
memperoleh suatu informasi atau data yang diperlukan untuk menghasilkan suatu 
kebenaran tentang hal yang diteliti.  
Penelitian dilakukan dengan pengambilan data dari para wajib pajak. Maka 
sampel yang diambil harus benar-benar dapat mewakili. Populasi dalam penelitian 
adalah wajib pajak yang terdaftar di KP2KP Sragen yaitu 92.720 wajib pajak. 
 
3.3.2. Sampel 
Sampel merupakan hasil akhir dari populasi. Menurut Saebeni (2008) 
sampel adalah bagian dari populasi itu sendiri, namun hanya sebagian kecil dari 
populasi yang tersedia. Werang (2015) mengatakan bahwa sampel yang di ambil 
dari populasi harus benar Werang (2015) mengatakan bahwa adanya empat hal 
yang harus diperhatikan saat memilih sampel yang akan digunakan, yaitu: 
1. Unit analisis. 
2. Menentukan model penelitian yang akan dipakai dalam pengambilan sampel 
dalam populasi. 
3. Terdapat beberapa ciri-ciri khusus yang dapat dipakai untuk menentukan 
sampel. 
4. Adanya keterbatasan dalam penelitian. 
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Dalam menentukan sampel, peneliti menggunakan rumus slovin untuk 
mengetahui berapa sampel yang dibutuhkan. Menurut Riduwan (2009) untuk 
menentukan sampel dari populasi dapat diperhitungkan dengan menggunakan 
rumus Slovin, yaitu sebagai berikut: 
  
 
     
   
      
      (   )   
  
      
     
             (           ) 
Keterangan:  
n =  Jumlah Sampel 
N =  Jumlah Populasi 
e² = Batas ketelitian merupakan presentase kelonggaran ketidaktelitian 
pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir maksimal kelonggaran 
sebesar 10%. 
 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Pengambilan sampel merupakan salah satu teknik yang digunakan dalam 
mengambil sampel yang ada dalam populasi. Dalam penelitian ini teknik yang 
digunakan dalam mengambil sampel yaitu menggunakan teknik purposive 
sampling. Sugiyono (2014) mengatakan bahwa teknik purposive sampling adalah 
teknik dalam menentukan sampel dengan adanya kriteria tertentu. Sehingga, 
penelitian ini memiliki kriteria tertentu dalam mengambil sampel, yaitu wajib 
pajak yang menggunakan  e-billing.  
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Data merupakan suatu kumpulan informasi yang dapat dijadikan dalam 
mengambil suatu keputusan. Sumber data merupakan asal dari data yang 
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diperoleh. Dalam penelitian ini sumber data di peroleh dari sumber data primer 
dan sumber sekunder. Sumber data primer adalah data diperoleh secara langsung 
tanpa ada perantara atau diperoleh dari sumber yang telah tersedia. Sumber data 
yang diperoleh secara langsung diperoleh oleh pihak yang mencari data 
(Sugiyono, 2014). 
Sumber data yang diperlukan untuk penelitian ini adalah data kuisioner, 
dengan cara membagikan kuisioner secara langsung kepada responden. Kuisioner 
disebar kepada wajib pajak baik wajib pajak pribadi, wajib pajak bendahara, 
maupun wajib pajak badan di KP2KP Sragen.  
Data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh secara tidak 
langsung melalui pihak perantara yang dapat dipublikasikan dan tidak 
dipublikasikan. Data dapat berupa bukti, catatan, atau laporan. Dalam penelitian 
ini berupa data jumlah wajib pajak, latar belakang KP2KP,  Struktur organisasi 
yang ada di KP2KP Sragen, dan buku literatur untuk mendukung teori dalam 
penelitian. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan teknik atau cara yang dilakukan untuk 
memperoleh data yang diinginkan. Dalam penelitian ini teknik yang digunakan 
dalam pengumpulan data menggunakan, yaitu: 
1. Observasi  
Teknik yang digunakan untuk memperoleh data yaitu dengan cara 
observasi. Observasi merupakan cara pengumpulan data melalui proses pencatatan 
perilaku subjek (orang), objek (benda), atau kejadian yang sistemastik tanpa 
36 
 
 
 
adanya pertanyaan atau komunikasi dengan individu-individu yang diteliti. 
Observasi meliputi segala hal yang menyangkut aktivitas atau kondisi perilaku 
maupun non perilaku. Observasi digunakan untuk penelitian yang menyangkut 
mengenai perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam (Sugiyono, 2014). 
2. Kuisioner 
Kuisioner atau angket merupakan daftar yang berisi beberapa pertanyaan 
yang harus diisi oleh responden yang bersedia memberikan tanggapan sesuai 
dengan keinginan peneliti (Werang, 2015). Kuisioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang efisien bila peneliti mengetahui secara pasti variabel yang 
akan diukur yang dapat diharapkan dari responden (Sugiyono, 2014). Kuisioner 
berupa pertanyaan tertutup sesuai dengan keinginan peneliti. Menurut Uma 
Sekaran (1992) dalam Sugiyono (2014) adanya beberapa prinsip dalam 
melakukan penulisan angket yaitu prinsip penulisan, pengukuran, dan penampilan 
fisik.  
Dalam penelitian ini untuk mendapatkan data  kuisioner atau angket 
dengan menggunakan skala likert. Menurut Sugiyono (2014) skala likert 
merupakan skala yang dipakai untuk mengukur sikap, usulan, dan pandangan 
seseorang mengenai lingkungan sekitar atau variabel yang diteliti. Variabel-
variabel yang diteliti akan diukur dengan indikator-indikator tertentu yang akan 
dijadikan sebagai pertanyaan atau pernyataan. Pilihan jawaban akan diberi skor, 
seperti: 
a. Sangat Setuju dengan skor 5. 
b. Setuju dengan skor 4. 
c. Kurang Setuju dengan skor 3. 
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d. Tidak Setuju dengan skor 2. 
e. Sangat Tidak Setuju dengan skor 1. 
 
3.6. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang dijadikan peneliti sebagai 
bentuk yang akan diteliti untuk memperoleh informasi lalu diambil kesimpulan 
(Sugiyono, 2014).  
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Variabel dependen 
Variabel yang terikat yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas 
(Sugiyono, 2014). Dalam penelitian yang dijadikan sebagai variabel 
dependen adalah sikap penggunaan e-billing wajib pajak di KP2KP Sragen. 
2. Variabel independen 
Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi variabel terikat 
(Sugiyono, 2014). Dalam penelitian ini variabel independennya adalah 
Persepsi Kegunaan, Persepsi Kemudahan, dan Facilitating Conditions. 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Definisi Operasional Variabel merupakan suatu penjabaran mengenai 
bagaimana suatu variabel yang diukur dalam penelitian. Dengan begiru, variabel 
yang dijadikan penelitian akan diukur dengan menggunakan indikator-indikator 
dalam menjelaskan variabel tersebut. berdasarkan teori maka definisi dan 
indikator setiap variabel sebagai berikut:  
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Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 
Variabel Definisi Konsep Indikator No. 
Soal 
Persepsi 
Kegunaan 
Keyakinan bahwa sistem 
teknologi informasi 
mampu memberikan 
peningkatan kinerja 
seseorang, pekerjaan 
cepat selesai, dan efektif 
(Davis, 1989). 
1. Bermanfaat 
2. Dapat dilakukan dimana 
saja.                
3. Menghemat waktu dan 
biaya.                 
4. Pekerjaan menjadi lebih 
cepat. 
5. Mempermudah pekerjaan. 
6. Meningktakan 
produktifitas. 
Andrian (2014) & Sari (2016) 
1-6 
Persepsi 
Kemudahan 
Kepercayaan bahwa 
teknologi informasi 
mampu memberikan 
kepercayaan kepada 
pengguna bahwa sistem 
tersebut dapat 
mengurangi pekerjaan 
dan meringankan 
pekerjaan (Davis, 1989) 
1. Mudah dioperasikan. 
2. Mudah dipelajari. 
3. Jelas dan mudah untuk 
dipahami 
4. Mudah menjadi terampil 
5. Tanpa banyak usaha yang 
keras. 
Sari (2016) 
1-5 
Facilitating 
conditions 
Keyakinan bahwa 
tingkat kenyamanan 
seseorang untuk 
memanfaatkan sistem 
tertentu yang didukung 
oleh beberapa 
infrastruktur teknis dan 
organisasi (Dewi, 2017). 
1. Perangkat yang memadai. 
2. Akses internet yang 
memadai. 
3. Tersedia tenaga khusus. 
4. Mudah menemukan 
tempat untuk mengakses. 
 (Mahendra, 2016) 
1-4 
Sikap 
penggunaan 
Adanya perasaan senang 
atau sedih, positif atau 
negatif, dalam 
menentukan suatu 
tindakan. 
(Jogiyanto,2008) 
1. Menyenangkan. 
2. Merasa nyaman. 
3. Tidak membosankan. 
4. Merupakan ide yang bijak. 
5. Meringankan proses  
pembayaran. 
Widodo    Widodo & Putri, 2017)& 
Pioner (2018)  
1-5 
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3.8. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah data yang diteliti 
telah terkumpul dengan lengkap, lalu data akan dikelola (Hadi, 2006). Kegiatan 
dalam analisis data yaitu data yang terkumpul dikelompokkan sesuai dengan 
jenisnya, mentabulasi, menyajikan data yang telah dikumpulkan, dilakukan 
perhitungan untuk menguji hipotesis (Sugiyono, 2014). Analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan analisis data analisis regresi berganda.   
 
3.8.1.   Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji validitas 
Uji Validitas adalah alat ukur ditunjukkan dari kemampuan mengukur apa 
yang seharusnya diukur. Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan 
tingkat kevalidan pada suatu instrumen. Sebuah pertanyaan dapat dikatakan valid 
jika mampu mengukur besarnya nilai variabel yang diteliti. Dikatakan valid jika 
tepat mengukur yang diukur dengan ketepatan alat ukur (Ghozali, 2016).  
Suatu instrumen yang valid mempunyai validitas tinggi dan sebaliknya 
bila tingkat validitasnya rendah maka kurang valid. Untuk mengetahui valid atau 
tidak dilakukan dengan melakukan perbandingan koefisien r hitung dengan rtabel. 
Kuisioner atau angket dapat dikatakan valid jika nilai r hitung > rtabel (Ilham, 2017).  
2. Uji reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. 
Jika hasil pengukuran yang dilakukan secara berulang relatif sama maka 
pengukuran tersebut dianggap memiliki tingkat reliabilitas yang baik. Hasil 
pengukuran dapat dipercaya hanya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan 
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pengukuran terhadap kelompok obyek yang sama diperoleh hasil yang relatif 
sama meskipun tetap ada toleransi bila terjadi perbedaan (Suliyanto).  
Menurut Ghozali (2016: 47) suatu kuisioner dikatakan reliabel atau handal 
jika jawaban responden terhadap pertanyaan dibilang stabil dan konsisten dari 
waktu ke waktu. Reliabilitas berarti konsisten, ajeg, ketetapan, kestabilan dan 
keandalan. Kuisioner dapat dikatakan reliabel apabila hasil uji menghasilkan nilai 
Cronbach Alpha  ≥ 0,70. 
 
3.8.2. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Pengujian asumsi normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi secara normal atau 
tidak (Ghozali, 2016). Uji normalitas dilakukan dengan melakukan perbandingan 
p value dengan tingkat signifikan yang ditentukan yaitu 0,05. Dikatakan 
normalitas jika  p value ≥ α 0,05 .  Diketahui bahwa uji t dan F mengansumsikan 
bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar 
maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil.  
Dalam penelitian ini pengujian normalitas residual dapat dilihat dengan uji 
statistik non-parametrik Kolmogrov-Smirnov (K-S). Uji K-S dilakukan dengan 
kriteria:  
a.  jika signifikansi ≥ 0,50 maka data residual berdistribusi normal 
b.  jika signifikansi ≤ 0,50 maka data berdistribusi tidak normal 
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2. Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas adalah bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika variabel 
independen saling berkolerasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Untuk 
mengukur multikolonieritas dapat dilakukan dengan nilai tolerance dan variance 
inflation factor (VIF). Nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF. Adanya 
multikolonieritas jika nilai tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10 
(Ghozali, 2016). 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian asumsi Heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah 
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan 
ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskesdatisitas atau 
tidak terjadi heteroskesdatisitas (Ghozali, 2016).  
Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas 
yaitu dengan Uji Glejser. Apabila variabel independen menunjukkan signifikan 
secara statistik mempengaruhi variabel dependen atau angka signifikan secara 
statistik ≤ 0,05 (5%), hal ini menunjukkan bahwa data dalam model regresi 
tersebut terdapat heteroskesdastisitas. Sebaliknya, jika variabel independen tidak 
signifikan secara statistik atau signifikansinya ≥ 0,05 (5%) maka data dalam 
model regresi tidak terdapat heteroskedastisitas (Ghozali, 2016). 
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3.8.3. Uji Ketepatan Model 
1. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
Uji statistik F dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel-variabel 
independen yang dimasukkan dalam model regresi memiliki pengaruh secara 
bersama-sama terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016). Uji statistik F dapat 
dikatakan signifikan jika nilai p value < α = 0,05 dan F hitung > F tabel., maka 
dapat dikatakan bahwa variabel independen mampu mempengaruhi varianel 
dependen.  
2. Uji Koefisien Determinasi (R²) 
Pengujian Koefisien Determinasi (R²) digunakan untuk mengukur sejauh 
mana kemampuan variabel independen dalam menerangkan variasi variabel 
dependen (Ghozali, 2016). Nilai R² adalah antara 0 sampai dengan 1. Jika angka 
R² semakin mendekati nilai 1, maka kemampuan menjelaskan variabel 
independen terhadap variabel dependen semakin kuat (Ilham, 2017).  
 
3.8.4. Analisis Regresi Berganda 
Analisis Regresi berganda adalah suatu analisis asosiasi yang digunakan 
secara bersamaan untuk meneliti pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap 
variabel atau lebih terhadap satu variabel tergantung dengan skala pengukuran 
yang bersifat metrik baik untuk variabel bebas maupun variabel tergantungnya. 
Analisis berganda dapat dilakukan jika jumlah variabel minimal 2. Analisis 
regresi berganda digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan antara variabel 
dependen dengan variabel-variabel yang mempengaruhinya.  
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Analisis regresi berganda bermaksud meramalkan bagaimana keadaan 
(naik turunnya) variabel dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel 
independen sebagai faktor prediktor dimanupalsi (dinaik turunkan nilainya).  
Persamaan regresi untuk analisis regresi berganda, adalah: 
Y  = a + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + e 
Y  = Sikap penggunaan sistem e-billing 
A  = Konstanta 
Β   = Koefisien regresi 
X1 = Persepsi Kegunaan 
X  = Persepsi Kemudahan penggunaan  
X3 = Facilitating Conditions 
 e  = standar error 
 
3.8.5. Uji Hipotesis (T) 
Ilham (2017) Uji Hipotesis T digunakan untuk menguji apakah terdapat 
pengaruh atau tidak dari maising-masing variabel independen secara mandiri 
terhadap variabel dependen. Dalam pengambilan keputusan dengan kriteria 
pengambilan keputusan probabilitas (signifikansi): a. Jika nilai Sig. ≥ 0,05 maka 
H0 diterima dan Ha ditolak, artinya variabel independen tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel dependen. b. Jika nilai Sig. ≤ 0,05 maka H0 ditolak 
dan Ha diterima, artinya variabel independen berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependen. 
 
 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1. Deskripsi Data 
KP2KP merupakan Kantor Pelayanan Pajak di Sragen. Berawal dari 
didirikannya KAPENPA (Kantor Penyuluhan Pajak) tahuin 1992. Kemudian pada 
tahun 1995 KAPENPA diganti menjadi KP4 (Kantor Pelayanan, Penyuluhan, 
Pengamatan, dan Potensi Perpajakan). Untuk memodernisasi sistem administrasi 
perpajakan sebagai upaya “Good Governance” dan meningkatkan penerimaan 
pajak serta efektivitas organisasi instansi Direktorat Jenderal Pajak maka 
dilakukan penataan organisasi dan tata kerja instansi Direktorat Jenderal 
Pajak.Berdasarkan pertimbangan tersebut, ditetapkan peraturan menteri keuangan 
nomor 132/ pmk.01/ 2006 tentang Organisasi dan Tata Kerja Instansi Vertikal 
Direktorat Jenderal Pajak. 
KP2KP ini merupakan satuan kerja dari Kantor Pajak Pratama (KPP) 
Karanganyar. Kantor ini didirikan atas dasar untuk memudahkan Wajib Pajak 
yang berada di daerah Sragen dalam menjalankan kewajiban perpajakannya. 
Memudahkan dalam hal ini adalah menfasilitasi setiap Wajib Pajak yang ingin 
melakukan pendaftaran, pembayaran dan pelaporan pajaknya agar tidak begitu 
jauh untuk mengunjungi Kantor Pelayanan Pajak yang ada di Karanganyar.  
Pada bulan Oktober peneliti melakukan pembuatan proposal untuk 
mengajukan judul yang akan digunakan penelitian tugas akhir kuliah. Pada bulan 
Desember peneliti membuat surat penelitian yang akan digunakan untuk 
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penelitian di KP2KP Sragen, dengan mendapat ijin dari pihak kampus. Pada bulan 
Januari peneliti mengirim surat ijin penelitian kepada Kantor Pelayanan 
Penyuluhan dan Konsultasi Perpajakan. Pada akhir Januari peneliti melakukan 
sedikit wawancara mengenai sistem e-billing yang merupakan sistem pembayaran 
pajak yang masih tergolong baru.  
Peneliti juga melakukan observasi dengan melihat keadaan wajib pajak 
yang sedang melakukan pembayaran pajak di KP2KP Sragen. Selain itu, peneliti 
sedikit melakukan wawancara mengenai apakah terdapat masalah yang terdapat di 
Kantor Pelayanan, Penyuluhan, dan Konsultasi Perpajakan di Sragen. Pada 
tanggal 1 juni hingga akhir awal bulan Juli peneliti memulai menyebarkan 
kuisioner kepada wajib pajak. Sampel yang telah ditentukan oleh peneliti adalah 
100 wajib pajak yang telah menggunakan sistem e-billing di KP2KP Sragen.  
Hasil penyebaran kuisioner dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.1 
Hasil pengumpulan data 
 
No. Keterangan Jumlah Persentasi 
1. Kuisioner yang disebar 100 100% 
2. Kuisioner kembali 100 99% 
3. Kuisioner yang tidak lengkap 1 1% 
4. Kuisioner yang diolah 99 99% 
    Sumber: data yang diolah 2018 
Berdasarkan tabel 4.1 dapat disimpulkan bahwa data kuisioner yang 
disebar sebanyak 100 kepada responden. Dari keseluruhan kuisioner yang disebar 
dapat kembali seluruhnya 100 responden, namun terdapat 1 kuisioner yang tidak 
lengkap, sehingga yang dapat diolah terdapat 99.   
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4.1.2. Deskripsi Responden 
Dalam penelitian ini menjelaskan latar belakang responden wajib pajak 
yang terdaftar di KP2KP Sragen yang menggunakan sistem e-billing. Penelitian 
ini menghasilkan gambaran tentang responden dari jenis kelamin, usia, 
pendidikan terakhir, jenis pekerjaan.  
Tabel 4.2 
Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
No. Keterangan Jumlah Persentase 
1. Laki-laki 50 50% 
2. Perempuan 49 49% 
 Total 99 99% 
         Sumber: data yang diolah 2018 
 
Berdasarkan hasil dari statistik deskriptif dapat disimpulkan bahwa 
responden dalam penelitian terbagi menjadi 2 yaitu laki-laki dan perempuan. 
Dimana laki-laki terdapat 50 orang atau 50% dan perempuan sebanyak 49 orang 
atau 49%. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah berjenis 
kelamin laki-laki yang secara kebetulan ditemui pada waktu penelitian. 
Tabel 4.3 
Deskripsi Responden Berdasarkan Usia 
 
No. Keterangan Jumlah Persentase 
1. <26 9 9% 
2. 26-30 9 9% 
3. 31-35 9 9% 
4. 36-40 23 23% 
5. 41-45 8 8% 
6. 46-50 20 20% 
7, >50 21 21% 
total  99 99% 
Sumber: data yang diolah 2018 
Berdasarkan hasil dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa usia 
responden mayoritas berusia 36-40 yaitu sebesar 23% atau 23 responden.  Paling 
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sedikit yaitu responden yang memiliki usia 41-45 yaitu hanya 8 responden atau 
8%. 
Tabel 4.4 
Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
 
No. Keterangan Jumlah Persentase 
1. SD 4 4% 
2. SMP 11 11% 
3. SMA 33 33% 
4. Diploma 3 3% 
5. S1 37 37% 
6. S2-S3 11 11% 
 Total 99 99% 
Sumber: Data yang diolah 2018 
Berdasarkan hasil dari tabel 4.4 dapat disimpulkan bahwa responden 
terbesar memiliki pendidikan S1 yaitu sebanyak 37 orang atau 37%. Kemudian 
diikuti responden dengan pendidikan SMA sebesar 33 responden atau 33%. SMP 
dan S2- S3 memiliki posisi yang sama yaitu terdapat 11 responden atau 11%, SD 
terdapat 4 responden, dan diploma terdapat 3 responden. 
Tabel 4.5 
Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis wajib pajak 
 
No. Keterangan Jumlah Persentase 
1. Orang Pribadi 62 62% 
2. Bendahara 29 29% 
3. Badan 8 8% 
total  99 99% 
Sumber: Data yang diolah 2018 
Berdasarkan hasil dari tabel 4.5 dapat disimpulkan bahwa responden 
terbesar yang membayar pajak orang pribadi yaitu sebanyak 62 orang atau 62%. 
Kemudian diikuti responden yang membayar pajak bendahara sebanyak 29 orang 
atau 29% dan wajib pajak badan terdapat 8 orang atau 8%.  
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Tabel 4.6 
Deskripsi Responden Berdasarkan Lama menjadi wajib pajak 
 
No. Keterangan Jumlah Persentase 
1. < 1 tahun 8 8% 
2. 1 - 2 tahun 21 21% 
3. 3 – 5 tahun 24 24% 
  4. > 5 tahun  46 46% 
Sumber: Data yang diolah 2018 
 
Berdasarkan hasil dari tabel 4.5 dapat disimpulkan bahwa responden 
terbesar yang mengisi kuisioner dengan lama menjadi wajib pajak kurang dari 1 
tahun sebanyak orang atau 8%. Kemudian 1- 2 tahun sebanyak 21 orang atau 21 
%, 3-5 tahun sebanyak 24 orang atau 24%. Kemudian diikuti responden dengan 
lama menjadi wajib pajak lebih dari 5 tahun sebanyak 46 orang atau 46%.  
 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Statistik Deskriptif 
Stastistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang 
dilihat dari nilai range,  nilai minimal dan maksimal, sum, rata-rata atau mean, 
dan standar deviasi. 
Tabel 4.7 
Deskripsi Statistik 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. 
Deviation 
kegunaan 99 15 15 30 2407 24,31 2,716 
kemudahan 99 10 15 25 1890 19,09 2,268 
facilitating 99 12 8 20 1466 14,80 2,179 
Sikap 99 10 15 25 1977 19,96 1,820 
Valid N 
(listwise) 
99 
      
Sumber: Data primer diolah 2018 
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1. Persepsi kegunaan 
Dari hasil output menghasilkan terdapat 99 responden (N) yang lengkap 
menjawab pernyataan dalam kuisioner, dengan memiliki  nilai minimal sebesar 15 
dan nilai  maksimal sebesar 30. Nilai range merupakan selisih dari nilai maksimal 
dengan nilai minimal yaitu sebesar 15. Nilai sum sebesar 2407. Pada variabel 
persepsi kegunaan memiliki nilai mean atau rata rata sebesar 24,31 dengan standar 
deviasi sebesar 2,716.  
2. Persepsi kemudahan 
Hasil output dari SPSS menunjukkan bahwa terdapat responden sebanyak 
99 orang dengan memiliki nilai minimal sebesar 15 dan nilai maksimal sebesar 
25. Nilai range yang dimiliki sebesar 10. Selain itu, memiliki nilai sum sebesar 
1890, nilai rata-rata sebesar 19,09 dengan standar deviasi sebesar 2,268. 
3. Facilitating conditions 
Hasil output diatas menjelaskan bahwa N atau responden terdapat 99 
orang, dengan nilai minimal sebanyak 8 dan nilai maksimal sebanyak 20.  Nilai 
range yang muncul menjelaskan sebesar 12. Selain itu juga memiliki nilai sum 
sebesar 1466. Nilai rata-rata atau mean sebesar 14,80 dengan standar deviasi 
sebesar 2,179.  
4. Sikap Penggunaan 
Dari hasil output diatas menunjukkan bahwa responden (N) sebanyak 99 
orang, dari 99 responden  nilai sikap penggunaan memiliki nilai minimal 15 dan 
maksimal sebesar 25. Rata-rata responden sebesar 19,96 dengan standar deviasi 
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sebesar 1,820. Nilai range merupakan selisih dari nilai maksimal dan minimal 
yaitu sebesar 10 dan memiliki nilai sum sebesar 1977.  
 
4.2.2. Uji Instrumen Penelitian 
Analisis pengujian instrument data dalam penelitian ini meliputi uji 
validitas dan uji reliabilitas. Hasilnya dapat diketahui satu per satu dari hasil 
pengolahan Spss sebagai berikut:  
1. Uji Validitas 
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui seberapa tepat suatu alat ukur 
mampu melakukan fungsi. Data yang telah diperoleh diuji validitasnya untuk 
mengetahui valid atau tidaknya. Pengujian validitas dilakukan berdasarkan angka 
hasil korelasi antara skor pernyataan dan skor keseluruhan pernyataan yang 
terdapat dalam kuisioner.  Teknik korelasi menggunakan Corrected Item-Total 
Correlation lebih besar daripada rtabel, maka hasil yang diuji dapat dikatakan valid. 
Namun, menggunakan Corrected Item-Total Correlation jika lebih rendah 
daripada rtabel, maka hasil yang diuji dikatakan tidak valid.  
Kriteria dalam pengambilan keputusan dalam menentukan validnya data 
dalam pengujian ini adalah jika nilai r hitung > rtabel  dengan taraf signifikan 0,05 
atau 5%. Berikut adalah hasil pengujian validitas dari variabe-variabel yang 
diujikan: 
 
 
 
 
51 
 
 
 
a. Uji Validitas Persepsi Kegunaan 
 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Validitas Persepsi Kegunaan 
 
No. 
item 
r hitung rtabel Keterangan 
1 0,522 0,1975 Valid 
2 0,649 0,1975 Valid 
3 0,721 0,1975 Valid 
4 0,726 0,1975 Valid 
5 0,718 0,1975 Valid 
6 0,623 0,1975 Valid 
          Sumber: Data yang diolah 2018 
Persepsi Kegunaan diukur dengan 6 pertanyaan dengan ukuran skala likert 
dengan nilai satu sampai lima. Berdasarkan data diatas, hasil uji validitas hasil 
perhitungan pada variabel persepsi kegunaan dengan 6 pertanyaan, dapat 
disimpulkan bahwa semua pernyataan dalam kuisioner valid, karena memiliki  r 
hitung lebih besar rtabel yaitu 0,1966. Maka, enam pertanyaan dari persepsi kegunaan 
dapat digunakan sebagai instrument penelitian selanjutnya.   
b. Uji Validitas Persepsi Kemudahan  
 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Validitas Persepsi Kemudahan 
 
No. 
item 
r hitung rtabel Keterangan 
1 0,656 0,1975 Valid 
2 0,778 0,1975 Valid 
3 0,758 0,1975 Valid 
4 0,670 0,1975 Valid 
5 0,555 0,1975 Valid 
         Sumber: Data yang diolah 2018 
Persepsi Kemudahan diukur dengan 5 pertanyaan dengan ukura skala 
likert dengan nilai satu sampai lima.  Berdasarkan data diatas, hasil uji validitas 
hasil perhitungan pada variabel persepsi kemudahan dengan 5 pertanyaan, dapat 
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disimpulkan bahwa semua pernyataan dalam kuisioner valid, karena memiliki  r 
hitung lebih besar dari rtabel yaitu 0,1966. Maka, lima pertanyaan dari persepsi 
kemudahan dapat digunakan sebagai instrument penelitian selanjutnya.   
c. Uji Validitas Facilitating Conditions 
 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Validitas Persepsi Facilitating Conditions 
 
No. 
item 
r hitung rtabel Keterangan 
1 0,606 0,1975 Valid 
2 0,628 0,1975 Valid 
3 0,529 0,1975 Valid 
4 0,745 0,1975 Valid 
         Sumber: Data yang diolah 2018 
Facilitating Conditions diukur dengan 4 pertanyaan dengan ukuran skala 
likert dengan nilai satu sampai lima.  Berdasarkan data diatas, hasil uji validitas 
hasil perhitungan pada variabel persepsi kemudahan dengan 4 pertanyaan, dapat 
disimpulkan bahwa semua pernyataan dalam kuisioner valid, karena memiliki  r 
hitung lebih besar rtabel yaitu 0,1966. Maka, empat pertanyaan dari Facilitating 
Conditions dapat digunakan sebagai instrument penelitian selanjutnya.   
d. Uji Validitas Sikap Penggunaan 
 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Validitas Sikap Penggunaan 
 
No. 
item 
r hitung rtabel Keterangan 
1 0,656 0,1975 Valid 
2 0,627 0,1975 Valid 
3 0,378 0,1975 Valid 
4 0,628 0,1975 Valid 
5 0,628 0,1975 Valid 
         Sumber: Data yang diolah 2018 
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Sikap Penggunaan diukur dengan 5 pertanyaan dengan ukura skala likert 
dengan nilai satu sampai lima.  Berdasarkan data diatas, hasil uji validitas hasil 
perhitungan pada variabel Sikap Penggunaan dengan 5 pertanyaan, dapat 
disimpulkan bahwa semua pernyataan dalam kuisioner valid, karena memiliki  
atau r hitung  lebih besar rtabel yaitu 0,1966. Maka, lima pertanyaan dari sikap 
penggunaan dapat digunakan sebagai instrument penelitian selanjutnya.   
2. Uji Reliabilitas 
 
Uji reliabilitas adalah untuk mengetahui konsistensi atau keteraturan hasil 
pengukuran suatu instrumen apabilla instrumen tersebut digunakan lagi sebagai 
alat ukur suatu objek atau responden. Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini 
dilakukan dengan menghitung besarnya nilai Cronbach’sAlpha instrumen dari 
masing-masing variabel yang diuji. Suatu variabel dapat dikatakan reliabel jika 
nilai Cronbach Alpha  lebih besar dari 0,70. Maka, pernyataan dalam kuisioner 
dapat dijadikan sebagai alat pengukur. Namun, jika  nilai Cronbach Alpha  lebih 
kecil dari 0,70 maka dinyatakan tidak reliabel. 
Tabel 4.12 
Uji Reliabilitas 
 
No 
Item 
Nama Variabel Cronbach 
Alpha 
Keterangan 
1. Persepsi Kegunaan 0,863 Reliabel 
2. Persepsi Kemudahan 0,858 Reliabel 
3. Facilitating Conditions 0,801 Reliabel 
4. Sikap Penggunaan 0,792 Reliabel 
          Sumber: Data yang diolah 2018 
Hasil Uji reliabilitas pada data diatas semua variabel yaitu persepsi 
kegunaan, persepsi kemudahan, facilitating condition, dan sikap penggunaan e-
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billing menunjukkan nilai Cronbach Alpha  lebih dari 0,70. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa data tersebut reliabel atau handal. 
 
4.2.3. Hasil Uji Asumsi Klasik 
.1.     Uji Normalitas  
Uji normalitas merupakan uji yang digunakan untuk mengecek apakah 
residual atau error (sisa perhitungan) dalam penelitian memiliki distribusi normal 
atau tidak. Dalam pengujian normalitas ini menggunakan uji Kolmogorov 
smirnov. Dalam penelitian ini pengujian normalitas residual dapat dilihat dengan 
uji statistik non-parametrik Kolmogrov-Smirnov (K-S). Uji K-S dilakukan dengan 
kriteria:  
a. jika signifikansi  ≥ 0,05 maka data residual berdistribusi normal 
b.  jika signifikansi ≤ 0,05 maka data berdistribusi tidak normal 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 99 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 1,20376664 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,121 
Positive ,088 
Negative -,121 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,204 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,110 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
                Sumber: Data yang diolah 2018 
Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel diatas dengan metode One-
Sampel Kolmogorov-Smirnov Test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,110. 
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Hasil tersebut menunjukkan nilai yang lebih besar dari 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa data yang terdapat dalam penelitian memiliki random data 
yang berdistribusi normal.  
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas yaitu adanya hubungan linear antar 
variabel independen dalam model regresi. Jika terjadi korelasi maka terjadi 
multikolinearitas. Untuk melihat terjadi atau tidaknya multikolinearitas dapat 
dilakukan dengan melihat nilai Tolerance atau VIF dimana nilai tolerance sebesar 
lebih dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10 atau dapat dikatakan bahwa tidak 
terjadi multikolinearitas. 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model t Sig. Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant) 5,044 ,000   
kegunaan 5,307 ,000 ,725 1,380 
kemudahan 4,527 ,000 ,523 1,914 
facilitating ,243 ,809 ,592 1,688 
a. Dependent Variable: sikap 
Sumber: Data yang diolah 2018 
Pada hasil uji multikolinearitas diatas dapat diketahui bahwa nilai 
Tolerance  atau VIF pada variabel kegunaan sebesar 0,725 atau 1,380, variabel 
kemudahan 0,523 atau 1,914 dan facilitating conditions 0,592 atau 1,688. Hal ini 
menunjukan bahwa nilai tolerance semua variabel memiliki nilai lebih dari 0,10 
dan nilai VIF kurang dari 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel bebas 
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dalam penelitian ini tidak terjangkit mulitikolinearitas dan layak digunakan untuk 
analisis lebih lanjut.  
3. Uji Heterokedastisitas 
Heterokedastisitas adalah suatu kondisi dimana variabel gangguan tidak 
memiliki varian yang konstan atau sama. Heteroskedastisitas terjadi bila nilai 
varian dari variabel tergantung meningkat akibat dari meningkatnya varian 
variabel penjelas. Model regresi dikatakan baik jika tidak terjadi 
heterokedastisitas. Model regresi yang mengalami heterokedastisitas apabila nilai 
signifikan masing-masing variabel lebih kecil dari 0,05.  
Tabel 4.15 
Uji Heterokedastisitas 
 
Variabel Independen Signifikan Kesimpulan 
Persepsi kegunaan 0,107 Tidak terjadi heteroskedastistas 
Persepsi Kemudahan 0,570 Tidak terjadi heteroskedastistas 
Facilitating conditions 0,601 Tidak terjadi heteroskedastistas 
   Sumber: Data yang diolah 2018 
 
Pada hasil diatas diketahui bahwa p-value untuk seluruh variabel 
independen lebih besar dari 0,05, artinya  dapat disimpulkan bahwa dalam model 
regresi dalam penelitian ini dari seluruh variabel tidak terjadi masalah 
heteroskedastisitas.  
 
4.2.4. Uji Ketepatan Model  
1. Uji Statistik F 
Uji stimulan atau uji F merupakan uji yang dilkaukan secara bersama-sama 
untuk menguji signifikasi pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen. Dalam penelitian ini yang diuji adalah persepsi kegunaan, persepsi 
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kemudahan penggunaan, facilitating conditions secara bersama-sama terhadap 
sikap penggunaan sistem e-billing. Uji F statistik digunakan untuk melihat apakah 
model regresi yang digunakan sudah fixed atau belum, dengan ketentuan jika p 
value < (a) = 0,05 dan F hitung > F tabel. 
Tabel 4.16 
Hasil Uji F 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 182,902 3 60,967 40,786 ,000
b
 
Residual 142,007 95 1,495   
Total 324,909 98    
a. Dependent Variable: sikap 
b. Predictors: (Constant), facilitating, kegunaan, kemudahan 
Sumber: Data yang diolah 2018 
Dari hasil diatas dapat diketahui bahwa signifikan  memiliki nilai 0,000 
lebih kecil dari 0,05 atau 5%. Diketahui Ftabel ( pada df 0,05 diperoleh Ftabel = 
2,70). Sehingga, Fhitung dengan nilai  40,786 lebih besar dari Ftabel yaitu 2,70. 
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa semua variabel bebas yang terdiri dari 
persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, facilitating conditions secara simultan 
berpengaruh terhadap sikap penggunaan e-billing. 
2. Koefisiensi Determinasi Adjusted (  ) 
Koefisien determinasi Adjusted    dilakukan untuk mengetahui besar 
kontribusi persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, dan facilitating conditions 
terhadap sikap penggunaan e-billing. Nilai koefisien determinasi sebesar 0 sampai 
dengan 1. Nilai Adjusted    yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 
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independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang 
mendekati 1 berarti berarti variabel-variabel independen memberikan semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. 
Tabel 4.17 
Hasil Uji Koefisiensi Determinasi Adjusted (  ) 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,750
a
 ,563 ,549 1,22263 
a. Predictors: (Constant), facilitating, kegunaan, kemudahan 
b. Dependent Variable: sikap 
      Sumber: Data yang diolah 2018 
Dari hasil diatas dapat diketahui bahwa besarnya nilai adjusted    adalah 
0,549 atau 54,9%. Artinya variabel persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, 
facilitating conditions mempunyai kontribusi secara bersama-sama terhadap 
variabel sikap penggunaan e-billing. Sedangkan 45,1% dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain.  
 
4.2.5. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua 
variabel atau lebih, juga menunjukan arah hubungan antara variabel dependen 
dengan independen (Ghozali,2016). Dari hasil output dibawah ini dapat dilihat 
persamaan regresi linier berganda seperti berikut: 
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Tabel 4.18 
Analisis Regresi Linear Berganda 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 6,306 1,250  5,044 ,000 
kegunaan ,283 ,053 ,423 5,307 ,000 
kemudahan ,341 ,075 ,425 4,527 ,000 
facilitating ,018 ,074 ,021 ,243 ,809 
a. Dependent Variable: sikap 
       Sumber: Data yang diolah 2018 
Berdasarkan hasil regresi pada tabel 4.18 di atas, maka persamaan regresi 
linier berganda dalam penelitian ini dapat ditulis sebagai berikut : 
Y = 6,306+ 0,283X1 + 0,341X2 + 0,18X3 + e 
Interpretasinya :  
a. Nilai konstanta bernilai 6,306. Nilai tersebut menyatakan bahwa apabila 
variabel independen yang  berupa variabel persepsi kegunaan, persepsi 
kemudahan, facilitating conditions dianggap konstan, maka besarnya sikap 
penggunaan sistem e-billing pada wajib pajak yang terdaftar di KP2KP 
Sragen sebesar 6,306. 
b. Nilai koefisien regresi pada variabel persepsi kegunaan sebesar 0,283. Hal ini 
dapat disimpulkan bahwa variabel persepsi kegunaan setiap kenaikan kualitas 
sistem satu persatuan, maka variabel sikap penggunaan sistem e-billing akan 
naik sebesar 0,283 dengan asumsi bahwa variabel independen yang lain dari 
model regresi dianggap konstan. 
c. Nilai koefisien regresi pada variabel persepsi kegunaan sebesar 0,341. Hal ini 
dapat disimpulkan bahwa variabel persepsi kegunaan setiap kenaikan kualitas 
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sistem satu persatuan, maka variabel sikap penggunaan sistem e-billing akan 
naik sebesar 0,341 dengan asumsi bahwa variabel independen yang lain dari 
model regresi dianggap konstan. 
d. Nilai koefisien regresi pada variabel persepsi kegunaan sebesar 0,18. Hal ini 
dapat disimpulkan bahwa  variabel persepsi kegunaan setiap kenaikan 
kualitas sistem satu persatuan, maka variabel sikap penggunaan sistem e-
billing akan naik sebesar 0,18 dengan asumsi bahwa variabel independen 
yang lain dari model regresi dianggap konstan. 
 
4.2.6. Uji Hipotesis (Uji T)  
Pengujian ini bertujuam untuk mengetahui apakah satu variabel secara 
individu atau parsial dari variabel persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, 
facilitating conditions terhadap sikap penggunaan sistem e-billing. Untuk 
melakukan pengujian dilakukan uji t untuk mengetahui diterima atau ditolak 
dengan kriteria jika thitung > ttabel, atau signifikan < α,  maka Ho ditolak dan Ha 
diterima, sehingga terdapat pengaruh yang signifikan.  
Tabel 4.19 
Uji Hipotesis 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 6,306 1,250  5,044 ,000 
kegunaan ,283 ,053 ,423 5,307 ,000 
kemudahan ,341 ,075 ,425 4,527 ,000 
facilitating ,018 ,074 ,021 ,243 ,809 
a. Dependent Variable: sikap 
Sumber: Data yang diolah 2018 
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Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa pada variabel persepsi kegunaan 
diperoleh nilai thitung sebesar 5,307 dan tingkat signifikan sebesar 0,000. Batas 
signifikan atau α yaitu 0,05 atau 5%, dan ttabel sebesar 1,985. Maka, diketahui 
bahwa thitung > ttabel yaitu 5,307 > 1,985 dan signifikan < α yaitu 0,000 < 0,05. 
Sehingga, dapat disimpulkan menunjukkan bahwa bahwa variabel persepsi 
kegunaan berpengaruh secara signifikan terhadap sikap penggunaan sistem e-
billing. 
Pada variabel persepsi kemudahan diperoleh nilai thitung sebesar 4,527 dan 
tingkat signifikan sebesar 0,000. Batas signifikan atau α yaitu 0,05 atau 5%, dan 
ttabel sebesar 1,985. Maka, diketahui bahwa thitung > ttabel yaitu 4,527 > 1,985 dan 
signifikan < α yaitu 0,000 < 0,05. Sehingga, dapat disimpulkan menunjukkan 
bahwa bahwa variabel persepsi kemudahan berpengaruh secara signifikan 
terhadap sikap penggunaan sistem e-billing. 
Pada variabel facilitating conditions diperoleh nilai thitung sebesar 0,243 dan 
tingkat signifikan sebesar 0,809. Batas signifikan atau α yaitu 0,05 atau 5%, dan 
ttabel sebesar 1,985. Maka, diketahui bahwa thitung > ttabel yaitu 0,243 > 1,985 dan 
signifikan < α yaitu 0,809 < 0,05. Sehingga, dapat disimpulkan menunjukkan 
bahwa bahwa variabel facilitating conditions tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap sikap penggunaan sistem e-billing. 
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4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
Berdasarkan hasil analisis data di atas, maka pembuktian hipotesis dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
 
4.3.1. Pengaruh Persepsi Kegunaan Terhadap Sikap Penggunaan E-Billing. 
Hasil analisis data yang telah diuji diketahui bahwa hasil dalam penelitian 
ini mendukung hipotesis pertama yang menyatakan bahwa variabel persepsi 
kegunaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap sikap penggunaan e-
billing. Hal ini dibuktikan dengan uji statistik dengan nilai thitung > ttabel yaitu 
sebesar 5,307 > 1,985 dan signifikan < α yaitu 0,000 < 0,05.  
Sistem e-billing dapat digunakan dimana saja, sehingga pembayaran pajak 
dapat dilakukan dengan cepat, hemat biaya dan waktu. Selain itu, dengan adanya 
sistem e-billing wajib pajak tidak perlu untuk mengantri panjang saat melakukan 
pembayaran pajak.  
Jika sistem e-billing memiliki manfaat dan menguntungkan bagi pengguna 
akan memunculkan sikap positif  terhadap sistem tersebut. Namun, jika sistem 
tersebut tidak memiliki manfaat bagi penggunanya, akan memunculkan sikap 
negatif  terhadap sistem teknologi. Maka, pengguna wajib pajak akan semakin 
senang menggunakan sistem e-billing dalam pembayaran pajak dan pelaporan 
pajak.  
Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Andrian (2014), 
Ilham (2017) yang menunjukkan bahwa persepsi kegunaan memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap sikap penggunaan sistem e-billing. Hasil penelitian 
mengindikasikan bahwa jika wajib pajak berasumsi bahwa dengan adanya sistem 
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e-billing memiliki manfaat yang diperoleh, pengguna e-billing yang terdaftar di 
KP2KP Sragen akan senang menggunakan sistem e-billing untuk membayar 
pajak.  
 
4.3.2. Pengaruh Kemudahan Penggunaan Terhadap Sikap Penggunaan E-
Billing  
Hasil penelitian ini mendukung hipotesis kedua yang menyatakan bahwa 
variabel persepsi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap sikap pengguna e-
billing. Hal ini dibuktikan dengan uji statistik dengan nilai thitung > ttabel yaitu 
sebesar 4,527 > 1,985 dan signifikan < α yaitu 0,000 < 0,05.  
Kemudahan dalam suatu sistem teknologi sangat penting. Sistem e-billing 
mudah digunakan, mudah dipelajari dan langkah-langkahnya mudah. Namun, 
masih terdapat wajib pajak yang menganggap bahwa sistem e-billing sulit untuk 
digunakan. Begitu juga dengan wajib pajak yang tidak paham mengenai teknologi 
memiliki kesusahan dalam mengakses sistem e-billing.  
Semakin seseorang percaya bahwa sistem e-billing mudah digunakan 
maka pengguna akan selalu menggunakan. Semakin besar kemudahan dalam 
sistem e-billing, maka semakin besar sikap positif yang dimiliki pengguna wajib 
pajak dalam menggunakan sistem e-billing. Namun, semakin sulit untuk 
menggunakan sistem e-billing maka sikap pengguna semakin menurun, sehingga 
dapat memunculkan sikap negatif dalam pembayaran pajak. 
Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Yusup, Sari 
(2016), Pioner (2018) yang menunjukkan bahwa persepsi kemudahan memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap sikap penggunaan sistem e-billing. Hasil 
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penelitian ini mengindikasikan bahwa jika wajib pajak berasumsi bahwa dengan 
adanya sistem e-billing mudah digunakan, pengguna wajib pajak yang terdaftar di 
KP2KP Sragen akan senang menggunakan sistem e-billing untuk membayar 
pajak.   
 
4.3.3. Pengaruh Facilitating Conditions Terhadap Sikap Penggunaan E-
Billing  
Hasil penelitian ini tidak mendukung hipotesis ketiga yang menyatakan 
bahwa variabel facilitating conditions memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap sikap pengguna e-billing. Hal ini dibuktikan dengan uji statistik dengan 
nilai thitung > ttabel yaitu sebesar 0,243 > 1,985 dan signifikan > α yaitu 0,809 > 0,05.  
Hal ini tidak mendukung pada penelitian yang dilakukan oleh Yusup, dkk 
(2015) yang menunjukkan bahwa facilitating conditions memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap sikap penggunaan sistem e-billing. Hasil penelitiam 
mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Elvandari (2011), yang 
menunjukkan bahwa facilitating conditions tidak memiliki pengaruh terhadap 
sikap penggunaan e-billing. 
Kecepatan akses dalam sistem e-billing sangat diperlukan saat akan 
melakukan pembayaran pajak. Namun, masih terdapat wajib pajak merasa risau 
karena kurangnya kecepatan akses. Begitu juga bagi wajib pajak yang bertempat 
tinggal jauh kesulitan untuk mencari tempat untuk menggunakan sistem e-billing 
dan melakukan pembayaran pajak. 
 Namun, hal ini menunjukkan bahwa sarana prasarana yang kurang 
mendukung bukan merupakan faktor yang dapat mempengaruhi sikap wajib pajak 
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dalam melakukan pembayaran pajak. Sarana dan prasarana yang memadai atau 
tidak memadai tidak mempengaruhi sikap wajib pajak untuk tidak senang dan 
tidak menggunakan sistem e-billing yang digunakan untuk membayar pajak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi kegunaan, 
persepsi kemudahan, dan facilitating conditions terhadap sikap penggunaan e-
billing di KP2KP Sragen. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan  mengenai 
persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, dan facilitating conditions terhadap 
sikap penggunaan e-billing di KP2KP Sragen, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Persepsi kegunaan berpengaruh secara signifikan terhadap sikap 
penggunaan e-billing pada wajib pajak yang terdaftar di KP2KP Sragen. 
2. Persepsi kemudahan berpengaruh secara signifikan terhadap sikap 
penggunaan e-billing pada wajib pajak yang terdaftar di KP2KP Sragen. 
3. Persepsi facilitating conditions tidak memiliki pengaruh terhadap sikap 
penggunaan e-billing pada wajib pajak yang terdaftar di KP2KP Sragen. 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
1. Penelitian ini hanya dilakukan di KP2KP Sragen, sehingga hasil penelitian 
ini tidak dapat digeneralisasikan untuk daerah lainnya.  
2. Peneliti hanya menggunakan beberapa variabel sesuai dengan penelitian 
terdahulu, sehingga belum bisa menjelaskan semua variabel yang 
mempengaruhi sikap penggunaan e-billing.  
3. Sampel yang digunakan relatif kecil dibandingkan dengan jumlah wajib 
pajak yang terdaftar di KP2KP Sragen. 
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4. Sebagian responden menganggap bahwa hal yang berkaitan dengan pajak 
adalah hal yang rahasia, sehingga terdapat responden yang menolak untuk 
mengisi kuisioner.  
 
5.3. Saran 
Sistem e-billing merupakan sistem yang baru, masih terdapat wajib pajak 
yang belum mengetahui mengenai sistem e-billing. Sistem e-billing memiliki 
manfaat, namun bagi wajib pajak yang kurang pengetahuan mengenai e-billing 
masih mengalami kesulitan dalam menggunakan sistem e-billing  Saran peneliti 
agar lebih aktif untuk melakukan sosialisasi kepada wajib pajak khususnya wajib 
pajak yang bertempat tinggal di pedalaman. Kemudahan dalam sistem lebih 
ditingkatkan, dan sarana prasarana dalam sistem e-billing lebih ditingkatkan. 
Seperti, kecepatan akses dalam menggunakan e-billing lebih di tingkatkan.  
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Lampiran 1 Jadwal Penelitian 
No. 
Bulan Januari Februari April Mei Juni Juli Agustus 
Kegiatan 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan Proposal x                                                   
2 Konsultasi   x     x     x           x                         
3 Revisi Proposal     x x     x           x                           
4 Pengumpulan Data                             x X x x                 
5 Analisis Data                                   x x               
6 
Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi                                         x           
7 
Pendaftaran 
Munaqosah                                           x         
8 Munaqosah                                                 x   
9 Revisi Skripsi                                                   x 
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Lampiran  2 Kuisioner Penelitian 
Kuisioner Penelitian 
Kepada Yth. 
Bapak/Ibu/Saudara/i Wajib Pajak yang terdaftar di KP2KP Sragen 
Di Tempat 
 
 Assalamu’alaikum Wr.Wb 
 Salam silaturahmi saya, semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan 
Rahmat, Taufiq dan Hidayah-nya kepada kita semua, Aamiin. Sholawat serta 
salam semoga tetap tercurahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW. 
Dalam rangka penyelesaian penelitian skripsi pada wajib pajak KP2KP 
Sragen, dengan judul: Pengaruh Persepsi Kegunaan, Persepsi Kemudahan, dan 
facilitating conditions terhadap Sikap Penggunaan E-Billing (Studi pada KP2KP 
Sragen). Maka saya yang bertandatangan dibawah ini: 
Nama  : Rindy Yani Antika Dewi 
Jurusan : Akuntansi Syariah 
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta 
Memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i wajib pajak KP2KP Sragen 
untuk mengisi kuisioner penelitian saya. 
Atas perhatian Bapak/Ibu/Saudara/i saya ucapkan terima kasih. Semoga 
Allah SWT memberikan balasan yang berlipat, Aamiin. 
Wassalamu’alaikum Wr.Wb 
Peneliti 
 
Rindy Yani Antika Dewi 
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A. PETUNJUK PENGISIAN 
1. Mohon bantuan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk menjawab seluruh 
pertanyaan yang ada dengan jujur. 
2. Mohon lengkapi data responden pada tempat yang disediakan. 
3. Berilah tanda silang ( x ) atau tanda ceklist ( √ ) pada setiap kotak nilai 
sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 
4. Tidak ada jawaban yang benar atau salah. Bapak/Ibu/Saudara/i cukup 
menjawab sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.  
 
B. SKALA PENILAIAN 
1.   STS  : Sangat Tidak Setuju 
2.   TS  : Tidak Setuju 
3.   KS  : Kurang Setuju 
4.   S  : Setuju 
5.   SS  : Sangat Setuju  
 
C.     DATA RESPONDEN 
1. Nama   :   
2. Jenis Kelamin  :  Laki-laki           Perempuan 
3. Umur   :  < 26             26-30       31-35 
      36-40              41-45              46-50 
                                       >50   
4. Tingkat Pendidikan :   SD             SMP              SMA 
                 Diploma         S1            S2-S3 
5. Jenis wajib pajak       :  Pribadi            Bendahara  Badan 
6. Lama Menjadi Wajib Pajak  <1 tahun    1-2 tahun  
 3-4 tahun    > 5 tahun 
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C. ITEM PERTANYAAN 
1. Persepsi Kegunaan 
No. Pertanyaan STS TS KS S SS 
1. E-billing bermanfaat dalam mendukung 
pembayaran pajak. 
     
2. Penggunaan sistem e-billing dapat 
dilakukan dimana saja dan kapan saja.   
     
3. Penggunaan e-billing dapat menghemat 
waktu dan biaya  
     
4. Penggunaan sistem e-billing membuat 
proses pembayaran pajak dapat dilakukan 
dengan cepat.  
     
5. Penggunaan e-billing dapat memudahkan 
pekerjaan. 
     
6. Penggunaan e-billing dapat meningkatkan 
produktifitas kerja. 
     
 
2. Persepsi Kemudahan 
No. Pertanyaan STS TS KS S SS 
1. Sistem e-billing mudah dioperasikan dan 
digunakan untuk melakukan pembayaran 
pajak. 
     
2. Tampilan dalam sistem e-billing mudah 
untuk dipahami.  
     
3. Langkah-langkah pembuatan e-billing jelas 
dan mudah untuk dipelajari. 
     
4. Mudah menjadi terampil dalam 
menggunakan e-billing. 
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5. Menggunakan sistem e-billing tidak 
diperlukan usaha yang banyak. 
     
 
3. Facilitating Conditions 
No. Pertanyaan STS TS KS S SS 
1. Saya memiliki perangkat yang memadai 
untuk menggunakan e-billing. 
     
2. Kecepatan akses internet sangat lancar dan 
memadai. 
     
3. Adanya pihak khusus yang dapat 
membantu saya saat terjadi kesulitan 
dalam menggunakan e-billing. 
     
4.  Merasa mudah menemukan tempat untuk 
mengakses. 
     
 
4. Sikap Penggunaan 
No. Pertanyaan STS TS KS S SS 
1. Saya senang melakukan pembayaran 
 pajak dengan menggunakan sistem  
e-billing. 
     
2. Saya merasa nyaman menggunakan 
sistem e-billing dalam pembayaran 
pajak. 
     
3. Penggunaan sistem e-billing tidak 
 membosankan. 
     
4. Menggunakan sistem e-billing 
merupakan ide bagus dan bijak. 
     
5. Sistem e-billing meringankan dalam 
 pembayaran pajak . 
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Lampiran 3 Data Kuisioner 
SKOR HASIL PENYEBARAN KUISIONER 
(Persepsi Kegunaan) 
No. X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 SKOR 
1 4 4 5 5 4 4 26 
2 4 3 4 4 4 4 23 
3 4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 4 4 4 24 
5 4 3 3 3 4 3 20 
6 5 5 5 5 5 5 30 
7 4 4 4 4 4 4 24 
8 4 4 3 4 4 5 24 
9 5 5 5 5 4 4 28 
10 4 4 4 4 4 4 24 
11 4 4 4 4 4 4 24 
12 4 4 4 4 4 4 24 
13 5 4 5 5 5 5 29 
14 4 4 4 4 4 4 24 
15 4 4 4 4 4 4 24 
16 5 4 4 5 4 4 26 
17 2 4 4 4 3 3 20 
18 5 4 4 4 4 4 25 
19 5 5 5 5 4 4 28 
20 5 5 5 5 4 4 28 
21 5 5 5 5 5 5 30 
22 4 5 4 4 4 3 24 
23 4 4 4 4 4 4 24 
24 4 4 4 4 4 4 24 
25 5 5 5 5 5 5 30 
26 4 4 4 3 4 4 23 
27 5 5 5 5 5 4 29 
28 4 4 4 4 4 4 24 
29 4 4 4 3 3 3 21 
30 4 4 4 3 4 4 23 
31 4 4 4 4 4 4 24 
32 4 4 4 4 4 4 24 
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33 4 4 3 4 4 4 23 
34 4 3 3 3 4 3 20 
35 4 4 4 3 4 4 23 
36 4 4 4 4 4 4 24 
37 4 4 4 4 4 4 24 
38 4 3 3 3 3 3 19 
39 4 4 4 4 4 4 24 
40 5 4 4 4 4 3 24 
41 5 5 4 4 4 4 26 
42 4 4 4 5 4 4 25 
43 4 3 3 4 4 4 22 
44 4 4 4 4 4 4 24 
45 5 5 5 5 5 5 30 
46 4 4 4 4 4 4 24 
47 5 5 5 4 5 4 28 
48 5 4 3 3 4 4 23 
49 4 3 3 3 4 3 20 
50 4 4 4 4 4 4 24 
51 4 4 4 4 3 3 22 
52 5 5 4 4 4 3 25 
53 4 4 4 4 4 3 23 
54 4 4 5 4 4 3 24 
55 4 4 3 5 5 4 25 
56 5 4 5 4 4 4 26 
57 4 4 3 4 4 3 22 
58 4 5 4 4 4 3 24 
59 5 5 5 4 5 5 29 
60 4 4 4 4 4 4 24 
61 4 4 3 2 4 3 20 
62 4 4 4 4 4 4 24 
63 4 4 4 3 4 4 23 
64 4 4 4 4 4 4 24 
65 5 4 5 5 5 4 28 
66 4 4 4 4 4 4 24 
67 4 4 4 4 4 4 24 
68 4 3 4 3 4 3 21 
69 4 4 3 3 4 4 22 
70 4 2 3 3 4 4 20 
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71 4 4 4 4 4 3 23 
72 4 4 3 3 4 3 21 
73 4 4 4 4 4 4 24 
74 5 4 4 4 4 4 25 
75 4 3 4 4 4 4 23 
76 4 4 4 5 5 5 27 
77 4 4 4 4 4 4 24 
78 4 4 4 4 4 4 24 
79 5 4 4 4 4 4 25 
80 4 3 4 4 4 4 23 
81 5 4 4 4 5 5 27 
82 4 4 4 4 4 4 24 
83 4 4 4 4 4 4 24 
84 5 4 5 4 4 4 26 
85 4 4 4 4 4 4 24 
86 4 4 4 4 4 3 23 
87 5 5 5 5 5 4 29 
88 4 3 3 4 4 3 21 
89 4 4 4 4 4 4 24 
90 5 3 3 4 4 3 22 
91 5 4 4 4 4 4 25 
92 4 4 4 4 4 4 24 
93 4 4 4 4 4 4 24 
94 4 4 4 4 3 3 22 
95 5 5 5 5 5 4 29 
96 4 5 5 5 5 5 29 
97 5 5 5 5 5 5 30 
98 4 3 3 2 2 1 15 
99 4 4 4 4 5 5 26 
 
 
SKOR HASIL PENYEBARAN KUISIONER 
(Persepsi Kemudahan) 
No. X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 SKOR 
1 4 4 4 4 3 19 
2 4 4 5 4 4 21 
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3 4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 4 20 
5 3 3 3 3 3 15 
6 5 5 5 5 5 25 
7 4 4 4 4 4 20 
8 3 3 3 3 3 15 
9 3 3 3 3 4 16 
10 3 4 4 4 4 19 
11 3 3 4 3 4 17 
12 5 4 4 4 4 21 
13 4 5 4 5 4 22 
14 4 4 4 4 3 19 
15 4 4 4 4 4 20 
16 5 5 5 5 5 25 
17 4 4 3 3 4 18 
18 4 4 4 4 4 20 
19 4 4 4 4 4 20 
20 4 4 4 4 4 20 
21 5 3 4 2 4 18 
22 4 4 4 4 4 20 
23 4 4 4 4 4 20 
24 4 4 4 4 4 20 
25 4 4 4 4 4 20 
26 3 4 4 4 2 17 
27 4 4 4 5 5 22 
28 3 3 3 3 3 15 
29 3 4 4 4 3 18 
30 4 4 3 4 4 19 
31 4 4 4 4 4 20 
32 4 4 4 4 4 20 
33 3 3 3 3 3 15 
34 3 3 3 3 3 15 
35 3 3 3 4 3 16 
36 3 3 3 3 3 15 
37 4 4 4 4 4 20 
38 3 4 4 4 3 18 
39 4 4 4 4 4 20 
40 3 4 4 4 4 19 
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41 4 4 4 4 4 20 
42 5 4 4 4 3 20 
43 2 3 3 4 4 16 
44 3 3 3 3 3 15 
45 4 4 4 4 4 20 
46 4 4 4 4 4 20 
47 4 4 4 4 4 20 
48 4 4 4 4 3 19 
49 3 4 4 4 3 18 
50 4 4 4 4 3 19 
51 3 4 3 4 3 17 
52 4 4 4 4 4 20 
53 4 4 4 4 3 19 
54 4 4 4 4 4 20 
55 4 4 4 4 4 20 
56 4 4 4 4 4 20 
57 3 4 4 4 4 19 
58 4 5 4 4 4 21 
59 4 4 4 4 5 21 
60 4 3 3 4 4 18 
61 4 4 4 4 3 19 
62 4 4 4 4 4 20 
63 3 4 4 4 3 18 
64 4 4 4 4 4 20 
65 4 5 5 5 4 23 
66 3 4 4 3 4 18 
67 4 4 4 4 3 19 
68 3 3 3 3 3 15 
69 3 4 3 4 3 17 
70 3 3 3 4 3 16 
71 4 4 4 4 4 20 
72 4 4 4 4 3 19 
73 4 4 3 4 3 18 
74 4 4 4 4 4 20 
75 4 4 4 4 3 19 
76 3 3 3 3 3 15 
77 4 3 3 4 4 18 
78 4 4 4 4 4 20 
82 
 
 
 
79 4 4 4 4 4 20 
80 4 4 4 4 3 19 
81 3 3 3 3 3 15 
82 4 3 3 4 4 18 
83 4 4 4 4 4 20 
84 4 4 4 4 4 20 
85 4 4 4 4 4 20 
86 4 4 4 4 3 19 
87 4 4 4 4 5 21 
88 3 4 4 4 3 18 
89 4 4 4 4 4 20 
90 4 4 4 4 3 19 
91 4 4 4 4 3 19 
92 2 4 4 4 2 16 
93 4 4 4 4 4 20 
94 4 4 4 3 3 18 
95 5 5 5 5 5 25 
96 5 5 5 5 5 25 
97 5 5 5 5 5 25 
98 4 4 4 3 3 18 
99 4 4 4 4 4 20 
  
SKOR HASIL PENYEBARAN KUISIONER 
(Facilitating Conditions) 
No. X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 SKORE 
1 4 5 3 4 16 
2 4 4 4 4 16 
3 4 3 4 4 15 
4 4 4 4 4 16 
5 3 3 3 3 12 
6 5 4 4 4 17 
7 4 4 4 4 16 
8 4 3 3 3 13 
9 4 3 3 3 13 
10 4 3 4 4 15 
11 3 3 4 3 13 
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12 4 3 4 3 14 
13 4 2 4 4 14 
14 4 4 4 4 16 
15 4 4 4 4 16 
16 4 4 4 4 16 
17 4 4 4 4 16 
18 4 3 4 4 15 
19 4 4 4 4 16 
20 4 4 4 4 16 
21 5 5 2 5 17 
22 4 4 2 4 14 
23 4 4 4 4 16 
24 4 4 4 4 16 
25 4 4 4 4 16 
26 4 2 4 2 12 
27 5 5 4 5 19 
28 3 3 3 3 12 
29 3 3 3 3 12 
30 4 3 4 4 15 
31 4 4 4 4 16 
32 4 4 4 4 16 
33 4 3 3 3 13 
34 4 3 3 3 13 
35 4 2 3 4 13 
36 4 4 4 4 16 
37 4 4 4 4 16 
38 4 3 4 4 15 
39 4 4 4 4 16 
40 4 4 4 4 16 
41 4 4 5 4 17 
42 4 4 4 4 16 
43 4 3 4 3 14 
44 4 3 4 4 15 
45 4 4 4 4 16 
46 4 4 4 4 16 
47 3 2 2 2 9 
48 4 3 3 4 14 
49 4 2 4 4 14 
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50 4 4 4 4 16 
51 4 2 4 4 14 
52 4 3 3 4 14 
53 4 4 4 4 16 
54 4 4 4 4 16 
55 4 4 4 4 16 
56 3 3 4 4 14 
57 4 4 4 3 15 
58 4 4 4 4 16 
59 5 5 5 5 20 
60 4 4 2 4 14 
61 4 3 4 4 15 
62 4 4 4 4 16 
63 4 2 3 2 11 
64 4 4 4 4 16 
65 4 4 4 5 17 
66 4 3 4 4 15 
67 4 3 3 4 14 
68 3 3 3 3 12 
69 4 3 4 4 15 
70 4 2 3 3 12 
71 4 2 3 3 12 
72 4 3 3 4 14 
73 3 3 4 3 13 
74 4 4 4 4 16 
75 4 3 3 4 14 
76 3 2 2 1 8 
77 4 3 3 4 14 
78 3 3 4 3 13 
79 3 3 4 4 14 
80 4 3 3 4 14 
81 3 2 2 1 8 
82 4 3 3 4 14 
83 3 3 4 3 13 
84 3 3 4 4 14 
85 5 3 5 4 17 
86 4 3 4 4 15 
87 4 4 4 5 17 
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88 4 3 4 4 15 
89 4 4 4 4 16 
90 4 4 4 4 16 
91 4 2 4 4 14 
92 4 4 4 4 16 
93 4 4 4 4 16 
94 4 3 4 4 15 
95 5 5 5 5 20 
96 5 5 5 5 20 
97 5 4 5 5 19 
98 2 2 2 3 9 
99 3 4 4 4 15 
 
 
 
SKOR HASIL PENYEBARAN KUISIONER 
(Sikap Penggunaan) 
No. Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 SKOR 
1 4 4 4 4 5 21 
2 4 4 4 4 4 20 
3 4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 4 20 
5 3 3 3 3 3 15 
6 5 5 5 5 5 25 
7 4 4 4 4 5 21 
8 4 3 3 4 4 18 
9 4 5 4 4 4 21 
10 4 4 4 4 4 20 
11 4 4 4 4 4 20 
12 4 4 4 4 4 20 
13 5 4 5 4 5 23 
14 4 4 4 4 4 20 
15 4 4 4 4 4 20 
16 4 4 4 5 4 21 
17 4 4 4 4 4 20 
18 4 4 4 4 4 20 
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19 4 5 4 4 4 21 
20 4 5 4 4 5 22 
21 5 5 2 5 5 22 
22 4 4 4 3 3 18 
23 4 4 4 4 4 20 
24 4 4 4 4 4 20 
25 5 5 5 5 5 25 
26 4 4 4 4 4 20 
27 4 4 3 4 4 19 
28 3 3 4 4 4 18 
29 3 3 4 3 4 17 
30 4 4 3 4 4 19 
31 4 4 4 4 4 20 
32 4 4 4 4 4 20 
33 4 3 3 3 4 17 
34 4 4 4 4 4 20 
35 4 4 4 4 4 20 
36 4 4 4 4 4 20 
37 4 4 4 4 4 20 
38 4 4 4 4 4 20 
39 4 4 4 4 4 20 
40 4 4 3 4 4 19 
41 4 4 4 4 4 20 
42 4 4 4 4 4 20 
43 3 4 3 4 4 18 
44 3 3 4 4 4 18 
45 4 4 4 4 4 20 
46 4 4 4 4 4 20 
47 5 3 4 4 4 20 
48 4 4 4 4 4 20 
49 3 4 4 4 4 19 
50 4 4 4 4 4 20 
51 4 4 2 4 4 18 
52 3 3 4 4 4 18 
53 4 4 4 4 4 20 
54 4 4 4 4 4 20 
55 4 4 4 4 4 20 
56 4 4 4 5 4 21 
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57 4 4 4 4 3 19 
58 4 4 4 4 4 20 
59 4 4 3 4 4 19 
60 4 4 3 4 4 19 
61 4 4 4 3 4 19 
62 5 4 4 5 5 23 
63 4 4 4 4 4 20 
64 4 4 4 4 4 20 
65 4 4 5 5 5 23 
66 4 4 4 4 4 20 
67 5 4 4 4 4 21 
68 3 3 3 4 4 17 
69 4 4 3 4 4 19 
70 3 3 3 4 4 17 
71 3 4 3 4 4 18 
72 4 4 3 4 4 19 
73 4 4 4 4 4 20 
74 4 4 4 4 4 20 
75 4 4 4 4 4 20 
76 4 4 4 4 4 20 
77 4 4 3 4 4 19 
78 4 4 4 4 4 20 
79 4 4 4 5 4 21 
80 4 4 4 4 4 20 
81 4 4 4 4 4 20 
82 4 3 4 4 4 19 
83 4 4 4 4 4 20 
84 4 4 4 5 4 21 
85 5 4 4 5 4 22 
86 4 3 3 4 4 18 
87 5 4 4 5 4 22 
88 4 3 4 4 4 19 
89 4 4 4 4 4 20 
90 4 4 4 4 4 20 
91 4 3 4 3 4 18 
92 3 3 4 3 4 17 
93 4 4 3 4 4 19 
94 4 3 4 3 4 18 
88 
 
 
 
95 5 5 5 5 5 25 
96 5 5 5 5 5 25 
97 5 5 5 5 5 25 
98 3 3 4 4 4 18 
99 5 5 4 5 5 24 
 
Lampiran 4 Deskriptif Statistik 
Descriptive Statistics 
 N Range Minim
um 
Maximum Sum Mean Std. 
Deviation 
kegunaan 99 15,00 15,00 30,00 2407,00 24,3131 2,71671 
kemudahan 99 10,00 15,00 25,00 1890,00 19,0909 2,26820 
facilitating 99 12,00 8,00 20,00 1466,00 14,8081 2,17911 
sikap 99 10,00 15,00 25,00 1977,00 19,9697 1,82082 
Valid N 
(listwise) 
99 
      
 
Lampiran 5 Deskripsi Responden 
a. Berdasarkan jenis kelamin 
 
jenis_kelamin 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1,00 50 50,5 50,5 50,5 
2,00 49 49,5 49,5 100,0 
Total 99 100,0 100,0  
 
b. Berdasarkan Usia atau umur 
 
umur 
 Frequency Percent Valid 
Percent 
Cumulative Percent 
Valid 
1,00 9 9,1 9,1 9,1 
2,00 9 9,1 9,1 18,2 
3,00 9 9,1 9,1 27,3 
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4,00 23 23,2 23,2 50,5 
5,00 8 8,1 8,1 58,6 
6,00 20 20,2 20,2 78,8 
7,00 21 21,2 21,2 100,0 
Total 99 100,0 100,0  
 
c. Pendidikan Terakhir 
pendidikan_terakhir 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
1,00 4 4,0 4,0 4,0 
2,00 11 11,1 11,1 15,2 
3,00 33 33,3 33,3 48,5 
4,00 3 3,0 3,0 51,5 
5,00 37 37,4 37,4 88,9 
6,00 11 11,1 11,1 100,0 
Total 99 100,0 100,0  
 
d. Jenis wajib pajak 
jenis_wajib_pajak 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
V
a
l
i
d 
1,00 62 62,6 62,6 62,6 
2,00 29 29,3 29,3 91,9 
3,00 8 8,1 8,1 100,0 
Total 99 100,0 100,0 
 
 
e. Lama menjadi wajib pajak 
lama_menggunakan 
 Frequency Percent Valid 
Percent 
Cumulative Percent 
V
a
l
i
d 
1,00 8 8,1 8,1 8,1 
2,00 21 21,2 21,2 29,3 
3,00 24 24,2 24,2 53,5 
4,00 46 46,5 46,5 100,0 
Total 99 100,0 100,0  
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Lampiran 6 Hasil Uji Validitas 
a. Persepsi Kegunaan  
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
soal1 20,0505 5,844 ,522 ,861 
soal2 20,2727 5,282 ,649 ,841 
soal3 20,2828 5,021 ,721 ,828 
soal4 20,3030 4,887 ,726 ,827 
soal5 20,2121 5,434 ,718 ,832 
soal6 20,4444 5,127 ,623 ,847 
 
b. Persepsi kemudahan 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
soal7 15,3131 3,299 ,656 ,834 
soal8 15,2020 3,408 ,778 ,804 
soal9 15,2424 3,410 ,758 ,809 
soal10 15,1919 3,544 ,670 ,829 
soal11 15,4141 3,388 ,555 ,865 
 
c. Facilitating Conditions 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
soal12 10,8990 3,337 ,606 ,768 
soal13 11,3939 2,527 ,628 ,750 
soal14 11,1010 3,010 ,529 ,792 
soal15 11,0303 2,519 ,745 ,682 
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d. Sikap Penggunaan 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
soal16 15,9596 2,100 ,656 ,724 
soal17 16,0404 2,100 ,627 ,734 
soal18 16,1111 2,365 ,378 ,821 
soal19 15,8990 2,194 ,628 ,735 
soal20 15,8687 2,401 ,628 ,744 
 
Lampiran 7 Uji Reliabilitas 
a. Persepsi Kegunaan 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,863 6 
 
b. Persepsi Kemudahan 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,858 5 
 
c. Facilitating Conditions 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,801 4 
 
 
d. Sikap Penggunaan 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,792 5 
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Lampiran 8 Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 99 
Normal 
Paramet
ers
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 1,20376664 
Most 
Extreme 
Differenc
es 
Absolute ,121 
Positive ,088 
Negative -,121 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,204 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,110 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Lampiran 9 Uji Multikolinearitas 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 6,306 1,250  5,044 ,000   
kegunaan ,283 ,053 ,423 5,307 ,000 ,725 1,380 
Kemudaha
n 
,341 ,075 ,425 4,527 ,000 ,523 1,914 
facilitating ,018 ,074 ,021 ,243 ,809 ,592 1,688 
a. Dependent Variable: sikap 
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Lampiran 10 Uji Heterokedastisitas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) -,312 ,812  -,384 ,702   
kegunaan ,056 ,035 ,192 1,625 ,107 ,725 1,380 
kemudaha
n 
-,028 ,049 -,079 -,570 ,570 ,523 1,914 
facilitating ,025 ,048 ,069 ,525 ,601 ,592 1,688 
a. Dependent Variable: ABS_RES 
 
Lampiran 11 hasil Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 182,902 3 60,967 40,786 ,000
b
 
Residual 142,007 95 1,495   
Total 324,909 98    
a. Dependent Variable: sikap 
b. Predictors: (Constant), facilitating, kegunaan, kemudahan 
 
Lampiran 12 Uji Koefisien Determinasi R
2 
 
Model Summary
b
 
Model R R 
Square 
Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 ,750
a
 ,563 ,549 1,22263 
a. Predictors: (Constant), facilitating, kegunaan, kemudahan 
b. Dependent Variable: sikap 
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Lampiran 13 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 6,306 1,250  5,044 ,000 
kegunaan ,283 ,053 ,423 5,307 ,000 
kemudahan ,341 ,075 ,425 4,527 ,000 
facilitating ,018 ,074 ,021 ,243 ,809 
a. Dependent Variable: sikap 
 
Lampiran 14 Hasil Uji Hipotesis 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 6,306 1,250  5,044 ,000 
kegunaan ,283 ,053 ,423 5,307 ,000 
kemudahan ,341 ,075 ,425 4,527 ,000 
facilitating ,018 ,074 ,021 ,243 ,809 
a. Dependent Variable: sikap 
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Lampiran 15 Foto Responden 
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Lampiran 16 Daftar Riwayat Hidup 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Nama  : Rindy Yani Antika Dewi 
Alamat  : Gemolong, Rt 03/rw 02, Gemolong, Sragen 
No Hp  : 081338379775 
Email  : rindhy@gmail.com 
 
INFORMASI PRIBADI 
Tempat Lahir  : Sragen 
Tanggal Lahir  : 25 Maret 1997 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Agama   : Islam 
Kewarganegaraan : Indonesia 
 
PENDIDIKAN 
Nama Sekolah Kota 
TK Anggrek Sragen 
SDN Gemolong 4 Sragen 
MTs Negeri Miri Sragen 
SMA Negeri 1 Gemolong Sragen 
IAIN Surakarta Sukoharjo 
 
 
